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ABSTRACT 
This study aims to determine the role of miro-enterprice emporvement with 
infaq and shadaqah funds at BMT Muamalat Jumapolo has been appropriate for 
the empowerment of micro businesses. The empowerment program undertaken in 
I-Mud with qardhul hasan contrac. There are still many institutions that only 
distribute witout training or supervision. 
The subjects in this studi is mustahiq who earned the I-Mud program from 
BMT Muamalat Jumapolo. This research method uses a qualitative approach. 
Data collection in this research using document and interviews. The data analysis 
uses Miles and Huberman models, the first is data reduction which summarizes 
and chooses the main points, second the presentation of datawhich is a collection 
of information, provides the possibility of drawing conclusions and finally 
verifying, namely drawing conclucions.   
  The result showed that the presence of the I-Mud program on BMT Muamalat 
had an effect on the empowerment mustahiq an increas income mustahiq because 
give new business or give additional business capital of mustahiq.but there is a 
possibility that causes the bussines did not develop properly from both internal 
and external factors, 
Keywords: Emporvement, Zakat Infaq and Shadaqah Funds 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran pemberdayaan usaha 
mikrp dengan dana zakat infaq dan shadaqah di BMT Muamalat Jumapolo. 
Dengan pemberdayaan ekonomi yang dilakukan yakni dengan program I-Mud 
dengan akad qardhul hasan. Masih banyak lembaga yang hanya memberikan 
dananya saja tanpa adanya pelatihan ataupun pengawasan. 
Subjek penelitian ini adalah mustahiq yang menerima bantuan melalui 
program I-Mud. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 
Sumber data diperoleh dari dokumentasi dan wawancara. Dengan metode analisis 
meggunakan model Miles dan Huberman, yang pertama reduksi yaitu merangkum 
dan memilih hal-hal yang pokok, kedua penyajian data yaitu sekumpulan 
informasi yang tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan , terakhir verifikasi yaitu penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerima program I-Mud 
berpengaruh terhadap pendapatan mereka karena mendapat modal usaha maupun 
tambahan modal usaha. Akan tetapi ada kemungkinan yang dapat menyebabkan 
usaha tersebut tidak dapat berkembang sebagimana yang diharapkan, baik dari 
faktor internal maupun faktor eksternal. 
 
Kata Kunci: Pemberdayaan, Dana Zakat Infaq dan Shadaqah 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara berkembang dengan jumlah 237.641.326 
jiwa, mencakup warga yang bertempat tinggal di daerah perkotaan sebanyak 
118.320.256 jiwa dan pedesaan sebanyak 119.321.070 jiwa (BPS, 2010). Dari 
data tersebut Indonesia berada diurutan keempat sebagai negara terpadat di dunia 
dibawah Cina, India, dan Amerika Serikat. Jumlah penduduk Indonesia yang 
banyak ini buka tidak mungkin tidak menimbulkan masalah. Salah satu masalah 
yang dihadapi adalah mengenai kemiskinan. Kemiskinan akan disadari ketika 
mereka membandingkan kehidupan yang mereka jalani dengan yang dijalani 
orang lain, mereka merasa kehidupan yang dijalani orang lain lebih baik dari 
mereka (Nurwati, 2008).  
Seiring dengan meningkatnya tingkat kebutuhan masyarakat baik dari segi 
papan, sandang dan pangan maka banyak pertumbuhan usaha-usaha kecil. 
Munculnya usaha kecil terseut tidak terlepas dari permasalahan modal dalam 
menjalankan usaha mereka. Perkembangan usaha kecil memiliki hubungan yang 
sangat erat dengan upaya pemberdayaan masyarakat miskin yang merupakan 
pelakunya. Daripada itu maka banyak lembaga keuangan syariah non bank yang 
meningkatkan pelayanan jasa dan produk guna memperoleh anggota. Belakangan 
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ini banyak lembaga syariah non bank yang menyediakan pembiayaan berdasarkan 
syariah Islam. 
Salah satu lembaga keuangan syariah non bank yang menyalrkan dananya 
kepada masyarakat adalah BMT. Ini adalah sistem keuangan yang lebih mengerti 
kondisi usaha kecil dan sesuai syariah. BMT menyaurkan dana pada masyarakat 
miskin maupun usaha kecil yang memiliki potensi ketrampilan usaha. Salah satu 
produk yang ditawarkan adalah dengan akad qardhul hasan. Dengn hanya 
membayar pokoknya saja tanpa membayar bahasnya.  
Berdasarkan jumlah UMKM dan jumlah tenaga kerja UMKM pada tahun 
2013 menunjukkan bahwa sebenarnya UMKM tersebut berpotensi dapat 
berkembang lebih besar.  Akan tetapi potensi yang besar tersebut tidak diikuti 
dengan pendanaan atau permodalan yang mencukupi. Kesulitan dalam pendanaan 
inilah yang menjadikan lambannya perkembangan UMKM tersebut.(Wibisono, 
2015).  
Zakat adalah poros pusat keuangan negara Islam. Zakat meliputi bidang 
sosial, ekonomi dan moral. Dalam bidang sosial, zakat bertindak untuk 
menghapuskan kemiskinan dari masyarakat kaya akan tanggung jawab sosial 
yang mereka miliki. Dalam bidang ekonomi, zakat bertindak untuk mencegah 
penumpukan kekayaan segelintir orang dan menyebarkan sebagian kekayaan 
tersebut kepada kaum yang membutuhkan. Kemudian dalam bidang moral, zakat 
berfungsi untuk mengikis ketamakan dan keserakahan si kaya (Mannan, 1995). 
Dalam ajaran zakat juga terkandung pendidikan kepada manusia untuk selalu 
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mempunyai rasa ingin memberi, berinfaq dan menyerahkan sebagian harta 
miliknya sebagai bukti kasih sayang kepada sesama manusia(Rozlinda, 2014).  
Zakat juga menstimulus produksi dengan mengakomodasi kesulitan usaha, 
mendorong skala ekonomi dan memberi kepastian usaha(Wibisono, 2015). Islam 
menjadikan instrumen zakat untuk memastikan keseimbangan pendapatan di 
masyarakat. Pengeluaran dari zakat merupakan pengeluaran minimal untuk 
pendiribusian pendapatan menjadi lebih merata(Rozlinda, 2014). Apabila dalam 
pendistribusian zakat sudah mencapai maksimal atau telah optimal tentunya hasil 
yang diharpkan adalah semakin meratanya perekonomian di Indonesia. Institusi 
zakat mempunyai potensi yang luar biasa dalam mengurangi penderitaan orang-
orang miskin, yakni dengan manajemen zakat yang baik. 
Dilihat dari jumlah penduduk Indonesia yang begitu padat dengan 
mayoriya beragama musim, maka ini memperbesar potensi zakat pula. Zakat yang 
dinilai sangat potensial inilah diharapkan dapat mengatasi masalah kemiskinan. 
Untuk mengoptimalkan potensi inilah yang harus dilakukan adalah pengelolaan 
dana zakat dengan sistem manajemen yang efektif. Zakat dinilai sangat potensial 
dalam mengatasi problem kemiskinan, namun sampai sekarang data BPS 
menunjukkan angka kemiskinan masih tinggi. Dalam mengatasi keadaan ini, yang 
harus dilakukn adalah pengelolaan dana zakat dengan sistem manajemen zakat 
yang efektif. 
Optimalisasi Fungsi Masjid, selama ini masjid hanya difungsikan sebagai 
sentarl ibadah dan dakwah. Fungsi inilah yang harus lebih dioptimalkan, misalnya 
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dalam penggalangan dana melalui kotak amal infaq dan shadaqah, atau 
membentuk adan amil zakat fitrah pada bulan Ramadhan. 
  Masjid to Masjid Network Management, biasanya dalam satu wilayah atau 
daerah ditemukan beberapa masjid. Koordinasi antar beberapa masjid ini akan 
lebih efektif dengan menunjuk salah satu masjid induk yang bertugas 
mengoordinasi masjid-masjid lainnya dan akan memeprmudah pula 
pendistribusian dana zakat. 
 Kerjasama BAZ/LAZ dengan Masjid, mengingat wilayah kerja BAZ 
terbatas, maka lembaga amil zakat dapat bekerja sama dengan masjid sehingga 
dana zakat umat dapat terhimpun lebih banyak. Optimalisasi Sistem Distribusi, 
sistem pendistribusian zakat dikategorikan menjadi empat: a) bersifat konsumtif 
tradisional, yaitu zakat diberikan untuk dimanfaatkan secara langsung agar 
memenuhi kebutuhan sehari-hari, b) bersifat konsumtif kreatif, yaitu zakat yang 
diberikan dalam bentuk peralatan sekolah, c) bersifat produktif tradisional, yaitu 
zakat yang diberikan berupa barang-barang produktif yang dapat menciptakan 
lapangan kerja misalnya hewan ternak, d) distribusi kreatif, yaitu zakat yang 
diberikan berupa modal usaha bagi usaha kecil/pedagang.  
Tujuan jangka panjang dalam upaya pemberdayaan ekonomi mustahiq 
adalah dimanfaatkan untuk usaha produktif. Beberapa manfaat yang dapat diambil 
dalam pemberdayaan ekonomi umat adalah dana yang disalurkan tidak akan habis 
dalam sesaat, akan tetapi dana tersebut masih tetap akan mengalir dan merambat 
secara luas karena digunakan dalam usaha produktif, manfaat berikutnya adalah 
pada pengusaha kecil terbantu dengan adanya dana zakat produktif ini lambat laun 
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perekonomiannya naik sesingga beban sosial mereka berkurang. Manfaat terakhir 
adalah masyarakat akan berlomba dalam mengeluarkan zakat mereka. 
Pada tahun 1999 telah terbit dan disahkannya Undang-Undang tentang 
pengelolaan Zakat. Dengan demikian, maka pengelolaan zakat yang bersifat 
nasioanl semakian intensif. Sebagai bentuk konsekuensi mengenai UU zakat 
tersebut, pemerintah wajib memfasilitasi lemabaga zakat tingkat nasional 
(BAZNAS) dan tingkat daerah (BAZDA).  Dengan berjalannya waktu organisasi 
dan tata cara pengelolaan zakat di perbarui dan diatur pada UU No.23 tahun 2011. 
Secara spesifik mengamanatkan BAZNAS sebagai pelaksana utama dalam 
pelaksanan pengelolaan zakat di Indonesia dan pemerintah sebagai pembina dan 
pengawas terhadap pengelolaan zakat yang dilakukan BAZNAS.  
 Salah satunya adalah Baitul Mal Wa Tamwil Muamalat Jumapolo. BMT 
ini dalam menjalankan kegiatannya tidak menonjolkan salah satu antara Maal saja 
ataupun Tamwil saja. BMT Muamalat saat ini dalam upaya pemberdayaan usaha 
mikro, menyalurkan dana kepada anggotanya yang memepunyai ketrampilan 
namun tidak memiliki kecukupan dana memiliki progaram pemberdayaan yaitu I-
Mud dengan akad qardhul hasan. Dana yang dihimpun BMT Muamalat dari tahun 
2015-2018 mengalami naik turun.  
 BMT Muamalat dalam upaya memajukan usaha mikro sebagai salah satu 
usaha yang diharapkan mampu untuk memenuhi kebutuhan keluarga dengan 
adanya dukungan program pemberdayaan melalui akad qardhul hasan.  
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     Tabel 1.3  
Pertumbuhan penerimaan dana ZIS BMT Muamakat Jumapolo 
Tahun 2016 2017 2018 
Total 478.352.690 656.488.560 558.859.481 
Sumber: BMT Muamalat Jumapolo (Divisi Maal) 
 Berdasarkan tabel tersebut, jumlah dana yang terkumpul tersebut 
disalurkan untuk pemberdayaan usaha mikro saat ini yang masih aktif adalah 
sebesar Rp 31.500.000. Berdasarkan anggota yang saat ini masih aktif, 
menunjukkan bahwa program pemberdayaan usaha mikro ini merupakan salah 
satu usaha dari BMT Muamalat Jumapolo untuk meningkatkan ekonomi 
masyarakat kecil. 
 Dari uraian di atas, maka penulis memutuskan melakukan penelitian 
dengan judul “ Peran dana zakat, infaq dan shadaqah Baitul Maal Wa Tamwil 
Terhadap Pemberdayaan Usaha Mikro ( Studi Kasus BMT Muamalat Jumapolo).” 
 1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, dengan masih banyaknya 
masyarakat yang hidup dibawah garis kemiskinan. Perkembangan program baitul 
mal zakat, infaq dan shadaqah BMT Muamalat Jumapolo. Terdapat kendala yang 
dihadapi BMT Muamalat Jumapolo mengenai pengelolaan dana tersebut misalnya 
dalam pengontrolan mustahiq yang tidak dapat rutin serta perilaku mustahiq yang 
berbeda-beda, seperti ada sebagian masyarakat yang telaten dalam merawat 
usahanya sehingga dapat berkembang dan menghasilkan keuntungan dan ada 
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pulsa yang kurang telaten dalam menjalani usahanya sehingga kurang 
menghasilkan keuntungan. 
1.3. Batasan Masalah 
  Mengingat bahwa pesoalan mengenai zakat ini begitu luas yakni meliputi 
bidang pendidikan, kesehatan, ekonomi dan sekonomi serta pemberdayaan 
perempuan. Maka peneliti fokus meneliti pada bidang ekonomi dengan lebih 
terkhususkan lagi pada Usaha Mikro yang memperoleh dana zakat, infaq dan 
shadaqah dari BMT Muamalat Jumapolo.  
1.4. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, permasalah yang 
penulis teliti adalah Bagaimanakah peran BMT Muamalat dalam  pemberdayaan 
usaha mikro pada anggota BMT Muamalat Jumapolo? 
1.5. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui peran BMT Muamalat Jumapolo terhadap pemberdayaan usaha 
mikro pada anggota BMT Muamalat Jumapolo. 
1.6. Manfaat Penelitian 
  Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi pembaca, dapat memperluas pengetahuan dan pemahaman mengenai 
peran dari zakat, infaq dan shadaqah. 
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2. Bagi akademisi, dapat menjadi bahan referensi untuk penelitin berikutnya serta 
menambah pengetahuan tentang peran dana zakat, infaq dan shadaqah 
sekaligus memupuk rasa sosial pada sesama. 
3. Bagi instansi, penelitian ini memberikan masukan mengenai pengoptimalan 
pemberian dana zakat, infaq dan shadaqah tersebut agar tepat sasaran dan 
dalam menentukan kebijakan pemberdayaan mustahik. 
1.7.  Jadwal Peneliatian  
  Terlampir  
1.8. Sistematika Penulisan 
 BAB I PENDAHULUAN 
Pendahuluan terdiri dari Latar Belakang, Identifikasi Masalah, Batasan 
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian dan 
Sistematika Penelitian.  
BAB II LANDASAN PUSTAKA 
Landasan teori terdiri dari kajian teori mengenai gambaran umum zakat, 
pengertian usaha mikro serta pengertian dari BMT. Teori-teori tersebut diambil 
dari berbagai referensi buku serta sumber lainnya yang berkaitan dengan 
penelitian yang dilakukan. 
BAB III METODE PENELITIAN 
 Metode penelitian yang terdiri dari metode penelitian, Jenis Penelitian, 
Sumber Data, Lokasi dan Waktu Penelitian, dengan Teknik Penelitian data adalah 
wawancara, observasi dan survey, serta teknik analisis data penelitian.  
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Analisis dan pembahasan berisi mengenai Profil Objek Penelitian, Hasil 
Analisis Data, dan Pembahasan Hasil Analisis, serta Jawaban atas Pertanyaan-
pertanyaan yang disebutkan dalam rumusan masalah. 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini memuat tentang kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil 
analisis data yang telah dilakukan, serta pada bab ini memuat tentag yang berguna 
bagi pihak-pihak yang bersangkutan dan penelitian lainnya 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1.  Usaha Mikro 
A. Pengertian Usaha Mikro 
Usaha mikro atau usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang 
dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan anak perusahan atau 
bukan cabang perusahaan yang memiliki paling sedikit dibandingkan dengan 
usaha menengah. Karena usaha kecil merupakan wujud kehidupan ekonomi 
sebagian besar rakyat Indonesia. Usaha kecil mendapat prioritas untuk dibina dan 
dikembangkan dalam rangka memperkuat stukutur ekonomi nasional. 
(Anggreani:2013).  
Usaha mikro dalam perekonomian nasional memiliki peran yang sangat 
penting dan strategis dalam pertumbuhan ekonomi, tidak hanya di negara-negara 
berkembang seperti Indonesia tetapi juga negara-negara maju. Tumbuh dan 
berkembangnya UMKM menjadikannya pertumbuhan pertambahan kesempatan 
kerja dan kesejahteraan masyarakat. Menyadari pentingnya peran UMKM, maka 
upaya pemberdayaan UMKM dalam rangka percepatan pembangunan ekonomi 
daerah dan pusat serta peningkatan daya saing produk UMKM. 
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UMKM dapat dikategorikan menjadi tiga jenis sesuai kriteria berdasarkan 
jumlah aset dan omset seperti tercantum pada Undang-Undang Nomor 20 tahun 
2008 tentang UMKM: 
1. Usaha mikro, yaitu usaha produktif milik orang perorangan dan atau badan 
usaha perprangan yang memenuhi kriteria aset kurang dari 50 juta dan omset 
300 juta. 
2. Usaha kecil, yaitu usaha ekonomi produktif yang terdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 
anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 
bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha 
besar yang memenuhi kriteria Rp 50 juta < aset < Rp 500 juta dan Rp 300 juta 
< omset < Rp 2,5 milyar.  
3. Usaha menengah, yaitu usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri yng 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 
anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 
bagian dari bak langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau 
usaha besar yang memenuhi kriteria Rp 500 juta < aset < Rp 2,5 milyar dan Rp 
2,5 milyar < omset < Rp 50 milyar.  
Menurut (Wijaya, 2018), ada beberapa upaya yang harus dilakukan pelaku 
usaha mikro untuk memperkuat daya saingnya dalam menghadapi pasar global 
antara lain sebagai berikut: 
1. Meningkatkan kualitas dan standar produk. 
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Agar dapat memanfaatkan peluang dan potensi pasar, produk yang 
dihasilkan usaha mikro harus memenuhi kualitas dan standar. 
2. Meningkatkan kualitas SDM dan jiwa kewirausahaan 
Kualitas SDM pelaku usaha di Indonesia masih tergolong rendah terlebih 
jiwa kewirausahaannya. Agar memeprkuat jiwa kewirausahannya dan kualitas 
SDM, maka harus mengikuti pendidikan dan latihan keterampilan, manajemen, 
serta dikat teknis lainnya yang tepat sesuai kebutuhan. 
3. Memperkuat dan meningkatkan akses dan transfer teknologi guna 
pengembangan inovatif 
2.1.2. Pemberdayaan  
 Pemberdayaan adalah penguatan terhadap yang lemah tanpa 
menghancurkan yang kuat. Konsep pemberdayaan ekonomi secara ringkas dapat 
dikemukakan sebagai beerikut:  
1. Perekonomian rakyat adalah perekonomian yang diselenggarakan oleh rakyat. 
Perekonomian yang diselenggarakan oleh rakyat adalah bahwa perekonomian 
nasional yang berakar pada potensi dan kekuatan masyarakat secara luas untuk 
menjalankan roda perekonomian mereka sendiri. 
2. Perekonomian rakyat adalah usaha untuk menjadikan ekonomi yang kuat dan 
berdaya saing tinggi dalam mekanisme pasar yang benar. Karena kendala 
pengembangan ekonomi rakyat adalah kendala struktural, maka pemberdayaan 
ekonomi rakyat harus dilakukan melalui perubahan struktural. 
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3. Perubahan struktural yang dimaksud adalah perubahan dari ekonomi 
tradisional ke ekonomi modern, dari ekonomi lemah ke ekonomi kuat. 
4. Pemberdayaan ekonomi rakyat tidak cukup hanya dengan peningkatan 
produktivitas, memberikan kesempatan berusaha yang sama dan hanya 
memberikan suntikan modal sebagai stimulan, tetapi harus dijamin adanya 
kerjasama dan kemitraan yang erat antara yang telah maju dengan yang masih 
lemah dan belum berkembang. 
5. Kegiatan pemberdayaan masyarakat mencakup, peningkatan akses bantuan 
modal usaha, peningkatan akses SDM, dan peningkatan akses ke saran dan 
prasarana yang mendukung langsung sosial ekonomi masyarakat lokal. 
Fungsi pemberdayaan sesungguhnya untuk mewujudkan misi pembentukan 
amil, yakni bagaimana masyarakat muzaki menjadi lebih berkah rezekinya dan 
ketentraman kehidupan menjadi satu sisi, mustahik selamanya tidak tergantung 
dengan pemberian bahkan dalam jangka panjang dihrapkan menjadi muzaki 
baru.(Ansori:2018). 
Pemberdayaan menuntut adanya perubahan dalam banyak aspek dalam 
masyarakat. Pemberdayaan melibatkan apa yang disebut dengan memberikan 
kebebasan kepada setiap orang untuk menggunakan kemampuan yang ada dalam 
dirinya. Di samping itu mereka juga harus bertindak sebagai navigator dalam 
perjalanan menuju pemberdayaan. Pemberdayaan secara pasti dapat terwujud, 
tetapi perjalanan tersebut tidaklah berlaku bagi mereka yang tidak semangat. 
Pemberdayaan mendasarka pada pengakuan-pengakuan yang meyakinkan bahwa 
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orang-orang dalam masyarakat memiliki kemampuan yang mencakup 
pengalaman, pengetahuan serta motivasi internal mereka.(Blancard:2008). 
2.1.3. Baitul Maal Wa Tamwil 
BMT merupakan singkatan dari Baitul Mal Wa Tamwil. Secara harfiah 
baitul maal berarti rumah dana dan tamwil berarti rumah rumah usaha. Baitul 
Maal dikembangkan berdasarkan sejarah perkembangannya, yakni dari masa nabi 
sampai abad pertengahan perkembangan Islam dimana Baitul Maal berfungsi 
untuk mengumpulkan dana sekaligus mentasyarufkan dana sosial. Sedangkan 
baitul tamwil merupakan lembaga bisnif bermotif laba. Dapat ditarik suatu 
pengertian yang menyeluruh bahwa BMT merupakan organisasi bisnis yang juga 
berpera sosial. Baitul maal sebagai lembaga sosial mempunyai kesamaan fungsi 
dan peran dengan Lembaga Amil Zakat (LAZ). Fungsi tersebut diantaranya 
adalah upaya dalam pengumpulan zakat, infaq, sedekah, wakaf dan sumber dana-
dana soial lainnya serta penyaluran kepada golongan yang berhak menerima 
(Ridwan, 2014). 
Baitul Maal Wa Tamwil adalah lembaga keuangan mikro yang beroperasi 
berdasarkan prinsip-prinsip syariah. BMT memiliki 2 fungsi utama yakni Baitul 
Maal dan Baitul Tamwil. Baitul Maal menerima titipn dana zakat, infaq dan 
sedekah serta didistribusikan secara optimal, sseseuai dengan aturan dan 
amanahnya, sedangkan Baitul Tamwil melakukan kegiatan pengembangan usaha-
usaha produktif dan investasi dalam meningkatkan kualitas ekonomi usaha mikro 
dan kecil antara lain mendorong kegiatan menabung dan menunjang pembiayaan 
kegiatan ekonomi. (Soemitra:2009).  
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 Baitul Mal Wa Tamwil (BMT) berfungsi menghimpun dan menyalurkan 
dana kepada masyarakat sebagaimana bank atau lembaga keuangan yang lain. 
BMT berdiri dengan gagasan fleksibiltas dalam menjangkau masyarakat kalangan 
bawah yaitu lembaga keuangan rakyat kecil karena kebanyakan dari mereka 
adalah pedagang kecil yang tidak bisa memanfaatkan fasilitas kredit dari bank 
umum untuk mengembangkan usaha, hal ini disebabkan prosedur bank umum 
yang sulitserta kelemahan yang dimiliki pengusaha kecil dan pedagang kecil 
dalam hal manajemen, pemasaran dan jaminan(Sofhian, 2017). 
Tujuan didirikannya BMT adalah meningkatkan kualitas usaha ekonomi 
kesejahteraan anggota khususnya dan masyarakat pada umumnya. Dalam 
manajemen BMT, secara fungsional Baitul Maal berperan dalam beberapa hal, 
antaranya: 
1) Membantu Tamwil dalam menyediakan kas untuk alokasi pembiayaan no 
Qardhul Hasan. 
2) Menyediakan cadangan penghapusan pembiayaan macet akibat 
kebangkrutan usaha anggota tamwil. 
3) Dalam kiprahnya yang nyata para usaha-usaha peningkatan dalam bidang 
kesejahteraan sosial seperti pemberian santunan kesehatan,sumbangan 
umum dan sarana peribadahan. 
4) Membantu Tamwil dalam mensukseskan produk-produk yang ditawarkan 
kepada anggota. 
2.1.4. Zakat, Infaq, Shadaqah dan Qardhul Hasan 
A. Zakat 
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Pengertian zakat dari segi etimologi (bahasa) berasalkan data dasar zaka 
yang berarti berkah, tumbuh, bersih dan baik. Sesuatu zaka berarti tumbuh dan 
berkembang dan seorang zakat itu berarti baik (Supadie Ahmad Didiek, 2015). 
Sedangkan pengertian zakat menurut bahasa (lughawi) dapat berarti kesuburan, 
thaharah (kesucian), barakah (keberkahan) dan juga mensucikan (Ashshiqiddiqi, 
1984).   
Dalam ajaran Islam, zakat merupakan bukti integritas syariah Islam artinya 
Islam mampu membawa konsep kehidupan yang sempurna. Bukan hanya 
memperhatikan aspek individual belaka, tetapi juga membawa misi sosial 
(Hidayat:2012). 
Dari sisi muzakki jelas bahwa dengan zakat muzakki akan menuai 
kesuburan pahala yang berlipat ganda. Sedangkan dari sisi mustahiq, kesuburan 
berarti tumbuh suburnya usaha dan ekonomi. Sehingga mustahiq akan semakin 
berdaya kehidupannya. Mustahiq tidak selalu bergantung pada pemberian terus-
menerus. Dalam jangka panjang mustahiq akan berganti menjadi musakki 
(Ridwan, 2014). 
Zakat yang diberikan kepada mustahiq akan berperan sebagai pendukung 
penignkatan ekonomi mereka apabila dikelola produktif. Pendayagunaan zakat 
produktif sesungguhnya mempunyai konsep perencanaan dan pengawasan yang 
cermat (Sartika:2008). 
Dampak lainnya adalah zakat juga menciptakan pertumbuhan orang-orang 
miskin, jika zakat dikembangkan pada bentuk usaha, peningkatan ekonomi dalam 
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waktu tertentu penerima zakat bukan hanya menerima yang sifatnya hanya 
konsumtif akan tetapi bersifat produktif yang kemudian akan merubah status 
mereka dari yang menjadi penerima zakat berubah menjadi orang yang mampu 
dan bahkan harus mengeluarkan zakat (Supadie Ahmad Didiek, 2015). 
a. Dasar Hukum Zakat 
1. Al-Qur’an 
Di antara ayat Al-Qur’an yang mengucapkan zakat ialah: 
a. An Nisa 4:77  
Artinya: “Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang dikatakan kepada 
mereka “tahanlah tanganmu (dari berperang), dirikanlah shalat dan 
tunaikanlah zakat!” Setelah diwajibkan kepada mereka”. 
b. At-Taubah 9:103 
Artinya: “Ambillah olehmu (Muhammad) zakat dari harta-harta mereka. 
Dengan zakat itu kamu membersihkan mereka (dari hak orang lain) dan 
kamu mensucikan mereka (dari akhlak jeek seprti kikir, kufur nikmat)”. 
c. Al-Baqarah 2:267 
Artinya:“Hai orang-orang yang beriman! Infakkamlah olehmu sebagian 
dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang telah kami 
keluarkan untukmu dari bumi... 
 
18 
 
2. As-Sunnah 
Di antara sunah Nabi Muhammad SAW, yang mengungkapkan mengenai 
zakat diantaranya adalah riwayat  
a. Al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah Saw bersabda: 
“Sesungguhnya Allah benar-benar memfardukan sadaqah (zakat) atas 
mereka mengenai harta-harta mereka, sadaqah itu diambil dari orang-
orang kaya mereka diserahkan kepada orang-orang fakir”. 
b. Rasulullah SAW mengecam orang yang tidak mau mengeluarkan zakatnya 
yaitu hukuman dunia secara konkret dan legal. 
3. Hadis 
a. Hadis riwayat Ibnu Majah 
“Bila mereka tidak mengeluarkan zakat, berarti mreka menghambat hujan 
turun, seandainya binatang tidak ada, pastilah mereka tidak akan diberi 
hujan”. 
b. Hadis riwayat Bazzar dan Baihaqi 
“Bila sedekah (zakat) bercampur dengan kekayaan lain, maka kekayaan itu 
akan binasa”. 
c. Hadis riwayat Tabrani 
“Golongan orang-orang yang tidak mau mengeluarkan zakat akan ditimpa 
kelaparan dan kemarau panjang”. 
b. Syarat Wajib Zakat 
1. Syarat Orang yang Wajib Berzakat 
a. Muslim  
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Hadis riwayat Al-Bukhari dan Muslim dari Mu’az bin Jabal 
“Sesungguhnya engkau akan berhadapan dengan Ahlulkitab, karenanya 
tindakan pertama yang akan engkau lakukan adalah menyeru mereka agar 
meyakini bahwa tidak ada tuhan selain Allah, dan Muhammad adalah 
Rasul Allah. Jika mereka menyambut seruanmu itu, maka beritahu mereka 
bahwa Allah mewajibkan shalat lima kali sehari semalam, apabila mereka 
mengerjakannya, maka beritahu mereka bahwa Allah mewajibkan mereka 
berzakat, yang diambilkan dari (harta) orang-orang kaya dan diserahkan 
kepada para fakir.” 
Berdasarkan hadis ini ulama fikih sepakat menyatakan bahwa yang 
wajib dikenai zakat adalah Muslim, sedangkan non-muslim tidak dikenai 
kewajiban. 
b. Merdeka 
Merdeka artinya orang yang terbebas dari kekuasaan orang lain, 
lawannya adalah hamba sahaya. Para ahli fikih berpendapat bahwa hamba 
sahaya (budak) tidak dikenakan kewajiban zakat, karena secara hukum 
mereka tidak lain memiliki harta, karena diri mereka sendiri dianggap 
harta. 
c. Baliq dan berakal 
2. Syarat Harta yang Wajib Dizakatkan  
a. Milik penuh atau milik sempurna 
Artinya adalah harta itu dibawah kontrol dan kekuasaan orang yang 
wajib zakat atau berada di tangannya, tidak tersangkut di daamnya hak 
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orang lain, secara penuh ia dapat bertindak hukum dan menikmati manfaat 
harta itu. Berdasarkan syarat ini, jumhur ulama fikih menyatakan bahwa 
harta yang diperoleh melalui cara yang haram, seperti melalui pencurian, 
perampasan harta seseorang, memanipulasi uang negara, yang diperoleh 
melalui cara-cara riba, dan uang korupsi, tidak boleh dizakati karena harta 
itu semestinya mereka kembalikan kepada pemiliknya. Oleh sebab itu 
belum memenuhi syarat pemilikan secara penuh atau sempurna. 
b. Harta itu berkembang 
Harta berkembang artinya, harta itu dikembangkan dengan sengaja atau 
memiliki potensi untuk berkembang dalam rangja mendapatkan 
keuntungan. 
c. Cukup satu nisab 
Satu nisab berarti kadar minimal jumlah harta yang wajib dizakati 
berdasarkan ketetapan syarat. Nisab yang ditetapkan syarat untuk setiap 
jenis harta berbeda-beda misalnya untuk emas ditetapkan 20 dinar (satu 
dinar kurang lebih 4,5 gram emas) berdasarkan hadis riwayat Imam Abu 
Dawud dari Ali bin Abi Talib, kambing 40 ekor, sapi 30 ekor, dan unta 5 
ekor, ketiganya berdasarkan hadis riwayat Imam Al-Bukhari dari Anas bin 
Malik. 
d. Bebas dari utang 
Maksudnya adalah bahwa harta yang sudah satu nisab itu terbebas dari 
utang, apabila utang tersebut tidak mengurangi nisab harta yang wajib 
dizakatkan, maka zakat tetap wajib dibayarkan. Menurut ulama Mazhab 
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Hanbali berpendapat bahwa seluruh bentuk utang, apabila utang itu 
meliputi seluruh harta atau sebagiannya sehingga harta itu berkurang dari 
satu nisab, maka pemilik harta itu tidak dikenai zakat. Menurut ulama 
Maazhab Maliki, utang yang menghalangi kewajiban zakat iu hanya 
apabila harta yang dimiliki itu terdiri atas emas dan perak atau uang.  
Menurut Imam Asy-Syafi’i, utang yang meliputi seluruh atau sebagian 
harta seseorang yang dikenai kewajiban zakat tidak menghalangi 
kewajibannya untuk mengeluarkan zakat. Dengan alasan utang tersebut 
merupakan suatu tanggung jawab yang harus dibayar dan zakat juga harus 
dibayar. Kewajiban zakat menurutnya berkaitan dengan hartayang dimiliki 
seesorang sedangkan kewajiban membayar utang merupakan tanggung 
jawab orang yang berutang tersebut.  
e. Berlalu satu tahun (haul) 
Artinya pemilikan harta itu di tangan seseorang telah melalui masa satu 
tahun atau 12 bulan Hijriyah. Landasan syarat ini adalah sabda Rasulullah 
SAW “ Tidak ada zakat atas suatu kekayaan sampai berlalu satu tahun” 
(HR Abu Dawud, Daruqutni, Ibnu Majah, dan Al-Baihaqy).  
c. Komponen Zakat 
1. Harta yang Wajib Dizakati 
Zakat dibedakan menjadi 2 macam yakni, zakat fitrah dan zakat mal. Zakat 
fitrah mempunyai arti membersihkan jiwa setiap orang Islam dan menyantuni 
orang miskin (waktu pelaksanaan zakat fitrah dikaitkan dengan pelaksanaan 
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ibadah puasa pada bulan Ramadhan). Sedangkan zakat mal adalah zakat harta 
benda. Harta yang wajib dizakati melalui zakat mal adalah: 
a. Emas, perak dan logam mulia (sepertu  batu permata, intan platina). 
b. Binatang ternak (seperti kambing, kerbau, sapi, unta). 
c. Harta benda dagangan (seperti industri, ekspor-impor, peternakan, 
perhotelan, perkebunan). 
d. Tumbuh-tumbuhan, buah-buahan dan tanaman (seperti padi, gandum, buah-
buahan) 
e. Penghasilan tetap (seperti gaji, jasa konsultan, dokter, dokter, notaris, 
pengacara). 
2. Mustahiq  
Harta yang dikeluarkan melalui zakat, secara umum diperuntukan bagi 
mereka yang benar-benar snagat kekurangan dan snagat membutuhkan. 
3. Amil Zakat 
Amil zakat adalah orang-orang yang terlibat atau ikut aktif dalam 
organisasi pelaksanaan zakat. Kegiatan pelaksanaan zakat dari sejak 
mengumpulkan atau mengambil zakat dari muzakki, sampai membagikannya 
kepada orang yang berhak menerima zakat tersebut (mustahiq). 
d. Mustahiq Zakat 
 Berikut ini akan diuraikan bagaimana batasan dari masing-masing 
mustahiq zakat tersebut dan bagaimana pendistribusian zakat kepada masing-
masing mustahiq: 
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1. Fakir  
Fakir adalah orang yang tidak memiliki harta dan tidak memiliki pekerjaan 
dan penghasilan yang dapat memenuhi kebutuhan pokok diri dan keluarga berupa 
pangan, pakaian, dan perumahan. 
2. Miskin 
Miskin adalah orang yang memiliki pekerjaan atau usaha tapi penghasilannya 
hanya mampu menutupi sebagian kebutuhan hidup diri maupun keluarga. 
Menurut Jumhur ulama, kedua golongan ini sebetulnya sama, yakni mereka yang 
kekurangan dalam memenuhi kebutuhan. 
3. Amil 
Amil adalah orang-orang lembaga yang melaksanakan segala kegiatan yang 
urusan zakat, mulai dari mengumpulkan, mencatat, dan mendistribusikannya.  
4. Golongan Muallaf 
Muallaf adalah mereka yang diharapkan kecenderungan hatinya atau 
keyakinannya dapat bertambah terhadap Islam. Golongan Muallaf ini terdiri dari 
beberapa golongan, baik Muslim maupun non-Muslim, yaitu: 1) Golongan yang 
diharapkan keislamannya, baik kelompok maupun keluarganya. 2) Golongan yang 
dikuatirkan kelakuan jahatnya. Mereka diberi zakat dengan agar mantap 
keyakinannya terhadap Islam. 4) Pemimpin dan tokoh masyarakat yang baru 
masuk Islam yang mempunyai sahabat-sahabat orang kafir. Dengan zakat 
diharapkan dapat menarik simpati mereka untuk memeluk Islam. 5) Pemimpin 
atau tokoh Muslim yang berpengaruh di kalangan kaumnya tetapi imannya masih 
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lemah. 6) kaum muslimin diberi zakat, diharapakan mampu mempertahankan diri 
dan membela kaum muslimin lainnya. 
5. Riqab 
Riqab adalah hamba yang dijanjikan kemerdekaanya oleh tuannya dengan 
membayar sejumlah uang. Atas dasar ini zakat dapat diberikan kepada: Pertama, 
untuk menebus orang-orang Islam yang ditawan oleh musuh, seperti tawanan oleh 
musuh, seperti tawanan perang Irak yang ditawan negara kafir Amerika. Kedua, 
diberikan untuk membantu negara Islam atau negara mayoritas Islam yang 
berusaha melepaskan diri dari belenggu penjajahan modern, seperti negara 
Palestina yang dikepung oleh kaum kafir Israel. 
6. Gharimin  
Gharimin adalah orang yang berutang dan tidak mampu untuk melunasinya. 
Yusuf al-Qaradhawi menyatakan, dalam konteks ini zakat juga dapat diberikan 
untuk menyelamatkan masyarakat dari bencana dan kehancuran. 
7. Fi Sabililah 
 Imam Nawawi menyatakan makna sabililah adalah para sukarelawan yang 
tidk mendapat tunjangan tetap dari pemerintah. Ada tiga sasaran yang disepakati 
para ulama dalam masalah ini: 1) Termauk dalam lingkup makna sabililah adalah 
jihad, 2) Disyaratkan menyerahkan zakat kepada pribadi. (Rozalinda, 2015)  
e. Jenis-jenis Zakat 
 Ibadah zakat dibagi menjadi dua bagian, 
1. Zakat harta (maaliyah) atau zakat maal 
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Zakat maal dikeluarkan karena harta yang mampu dikeluarkan seseorang. 
Sebab dikeluarkan zakat ini karena harta tersebut telah dimiliki penuh selama satu 
tahun (haul) dan memenuhi kadar nisabnya (kadar minimum harta yang kena 
zakat). 
Sistem pengeluaran ini dapat saja disesuaikan dengan periode penerimaan 
zakat. Bagi pedagan atau pengusaha dengan penerimaan hasil usaha yang belum 
pasti dan memenuhi kemungkinan gagal atau berhsil, dapat saja mengeluarkannya 
harian. Hal ini sangat mungkin dilakukan, dengan berdasarkan pengalaman tahun 
sebelumnya. Bagi pegawai dengan penerimaan gaji bulanan, yang kemungkinan 
penerimaan lebih besar dibanding pengusaha atau pedagang, maka 
pengeluarannya dapat bulanan. Karena bagi pegawai lebih-lebih pegawai negeri, 
maka sangat mudah untuk menghitung pendapatan selama satu tahun. 
2. Zakat Fitrah (nafs) 
Zakat fitrah adalah zakat yang wajib dikeluarkan karena hadirnya badan dan 
bukan sebab harta. Zakat fitrah sangat berkaitan dengan bulan Ramadhan dan Idul 
Fitri. Berhubungan dengan bulan Ramadhan karena zakat ini hanya boleh 
dibayarkan saat Ramadhan sampai tiba sholat Idu Fitri dilaksanakan. Karenanya 
membayar sebelum waktu tersebut tidak dinamai dengan zakat fitrah. 
Oleh sebab itu, tujuan zakat fitrah selain menyempurnakan puasa bagi orang 
yang sudah wajib berpuasa juga membahagiakan orang miskin dengan 
mencukupkan kebutuhan pokoknya pada hari raya fitri. Kadar zakat fitrah dalam 
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ukuran masyarakat Indonesia disepakati setara dengan 2,5 kg beras atau makanan 
pokok yang berlaku di daerah tertentu, juga dapat disertakan dengan uang. 
f.  Zakat Usaha Produktif 
 Zakat produktif adalah pemberian zakat yang membuat para penerimanya 
menghasilkan sesuatu yang secara terus-menerus, dengan harta zakat yang 
diterimanya. Dengan demikian, zakat produktif merupakan zakat dimana harta 
atau dana zakat yag diberikan kepada mustahiq tidak dihabiskan, akan tetapi 
dikembangkan dan digunakan untuk membantu usaha mereka, sehingga dengan 
usaha tersebut mereka dapat memenuhi kehidupan secara terus-
menerus(Widiatuti,2015). 
 Implikasi zakat adalah memenuhi kebutuhan masyarakat yang kekurangan, 
memperkecil jurang kesenjangan ekonomi, menekan jumlah permasalahan sosial, 
dan menjaga kemampuan beli masyarakat agar dapat memelihara sektor usaha. 
Dengan kata lain zakat menjaga konsumsi masyarakat pada tingkat yang minimal, 
sehingga perekonomian dapat terus berjalan. Zakat menjadikan masyarkat tubuh 
bertmabha baik, zakat dapat mendorong perekonomian(Wulansari dan Setiawan, 
2014). 
Pendayagunaan zakat harus berdampak positif bagi mustahiq, baik secara 
ekonomi maupun sosial. Dari sisi ekonomi, mustahiq dituntut benar-benar dapat 
mandiri dan hidup secara layak sedangkan dari sisi sosial , mustahiq diharapkan 
dapat sejajar dengan masyarakat yang lain. Zakat usaha produktif pada tahap awal 
harus mampu mendidik mustahiq sehingga benar-benar siap berubah. Zakat yang 
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dihimpun dalam jangka panjang harus dapat memberdayakan mustahiq sampai 
pasa pengemabangan usaha. Amil haruslah mampu memberdayakan mustahiq 
yakni dalam artian mampu memandirikan mustahiq sehingga mustahi tidak 
bergantung selamanya pada amil (Supadie, 2015). 
Dalam rangka mencapai produktif, maka perlu adanya pengelolaan. 
Pengelolaan menyangkut proses suatu aktifitas. Dalam kaitannya dengan zakat, 
proses tersebut meliputi sosialisasi zakat produktif, pengumpulan zakat, 
pendistribusian dan pendayagunaan serta pengawasan. Dengan demikian zakat 
produktif meliputi sosialisasi, pengumpulan, pendistribusian, dan pengawasan 
dalam zakat. 
g. Hikmah Zakat 
Ibadah zakat jika dilaksnakan dengan benar, akan melahirkan dampak 
postif, baik pada diri muzakki dan mustahiq dan masyarakat pada umumnya, di 
antaranya adalah: 
1. Mengikis sifat kikir dan melatih seseorang untuk memiliki sifat dermawan, 
yang dapat mengantarkannya menadi orang yang bersyukur mensyukuri 
nikmat dari Allah SWT untuk mennsucikan harta dari dirinya. 
2. Menciptakan ketenangan dan ketentraman bagi pemberi dan penerima 
zakat. Zakat dapat menghilangkan kedengkian dan iri hati dalam 
masyarakat. Terjadinya kesenjangan sosial dapat menimbulkan 
ketegangan, kecemasan dan permusuhan dalam mesyarakat yang 
menyebabkan keresahan bagi pemilik harta. 
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3. Menciptakan dan memelihara persatuan persaudaraan antar sesama umat 
manusia dan menumbuhkan solidaritas sosial secara nyata dan 
berkesinambungan . 
4. Menjadi dorongan untuk terus mengembangkan harta benda, baik dari segi 
mental spiritual maupun dari segi ekonomi.  
B. INFAQ 
Infaq dari kata anfaqa yang berarti mengeluarkan sesuatu harta 
untuk kepentingan sesuatu. Jika zakat ada nisbah, infaq tidak mengenal 
nisbah. Infaq dikeluarkan oleh orang beriman , baik yang berpenghasilan 
tinggi maupun yang berpenghasilan rendah. Infaq tidak ada batasan waktu 
dan juga tidak ada besaran jumlah yang dikeluarkan dalam berinfaq 
(Khairina,2019). Anjuran dalam zakat ini dituangkan dalam Surah Al 
Imran ayat 134: 
“(Yaitu) orang-orang yang menafkahkan hartanya, baik di waktu 
lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan 
memaafkan (kesalahan) orang Allah menyukai orang-orang yang membuat 
kebajika.  
C. SHADAQAH 
Sedekah berasal dari kata shadaqah yang berarti benar atau jujur. 
Pengertian shadaqah sama dengn pengertian infaq, namun jika infaq hanya 
berkaitan dengan materi saja, sedekag lebih dari itu menyangkut ke hal 
yang non materiil. Adapun ayat anjuran mengenai bersedekah terdapat 
pada Surah Al-Baqarah ayat 254: 
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“Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan Allah) 
sebagian dari rezeki yang telah Kami berikan kepadamu sebelum datang 
hari itu tidak ada lagi jual beli dan tidak ada lagi syafaat dan orang-orang 
kafir itulah orang-orang yang dzalim.” 
D. Qardhul Hasan 
Qardhul Hasan adalah perjanjian qardh yang khusus untuk tujian sosial.  
Penerima qardhul hasan hanya diharuskan membayar pokonya saja tanpa 
harus memberikan tambahan apapun. (Sjahdeini,2014). 
Secara istilah menurut Hanafiyah, Qardh adalah harta yang memiliki 
kesepadanan yang anda berikan untuk anda tagih kembali. Dengan kata lain 
qardh adalah kata lain suatu transaksi yang dimaksudkan untuk memberi 
harat yang memiliki kesepadanan kepada orang lain dan orang lain dituntut 
untuk mengembalikan yang sepadan dengan itu.  
Qardhul Hasan merupakan fasilitas pembiayaan yang diberikan oleh BMT 
dalam membantu usaha kecil. Pembiayaan qardhul hasan diberikan tanpa adanya 
imbalan. Qardhul Hasan juga merupakan pemberian harta kepada orang lain yang 
dapat ditagih atau diminta kembali sesuai dengan jumlah uang yang dipinjamkan 
kepada orang lain yang dapat ditagih atau diminta kembali sesuai dengan jumlah 
yang dipinjamkan tanpa adanya tambahan atau imbalan yang diminta BMT. 
Dalam perjanjiannya BMT memberikan pinjaman kepada pihak anggota dengan 
ketentuan penerima pinjaman dapat mengembalikan pinjamannya sesuai dengan 
jangka waktu yang telah ditentukan.(Ismail:2011) 
30 
 
Landasan Hukum Qardhul Hasan 
Dasar-dasar hukum yang digunakan untuk pelaksanaan Qardhul Hasan adalah: 
1. QS. Al Baqarah:282 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak secara 
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.” 
2. QS. Al-Hadid:11 
“Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, 
maka Allah akan melipatgandakan (balasan) pinjaman itu untuknya dan ia 
akan memperoleh pahala yang banyak.” 
Modal Qardhul Hasan yang bersumber dari zakat, infaq dan 
shadaqah adapun juga modal pembiayaan qardhul hasan juga dari bagi 
hasil atas pinjaman yang lain (Reswandi:2015). Pembiayaan ini 
merupakan pembiayaan murni bersifat sosial, sumber dana untuk sosial ini 
adalah berasal dari zakat, infaq, shadaqah dan pendapatan lainnya. 
Qardhul hasan diperlukan untuk membantu usaha kecil dan keperluan 
sosial , maka sumber dana dapat berasal dari zakat, infaq dan shadaqah. 
Selain itu, ulama dan praktisi BMT melihat adanya sumber lain untuk 
qardhul hasan yaitu pendapatan-pendapatan yang digunakan seperti bunga 
di BMT dan lembaga lainnya. 
BMT Muamalat Jumapolo pada divisi maal, penyaluran qardhul 
hasan ini dikemas dengan program yaitu IMUD (Insan Muamalat 
Berdaya). Program ini ditujukan kepada pengusaha kecil yang kekuranga 
modal akan tetapi mereka memiliki ketrampilan. Tujuannya adalah untuk 
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meningkatkan kemampuan mereka dalam memenuhi kebutuhannya, pihak 
BMT sebelumnya juga akan melihat individu pelaku usaha kecil itu 
terlebih dahulu dilihat dari kejujuran dan bagaimana kegiatannya. 
Sehingga tujuan mereka tercapai dalam melakukan pemberdayaan ini.  
2.1.6. PERAN 
Istilah peran menurut KBBI mempunyai arti pemain sandiwara, perangkat 
tingkah yang diharapkan memiliki oleh orang yang berkedudukan di masyarakat. 
Peran adalah suatu komplek pengharapan manusia terhadap cara individu harus 
bersikap dan berbut dalam situasi tertentu yang berdasarkan status dan fungsi 
sosialnya. Peran merupakan aspek dinamis dari keudukan yang dimiliki oleh 
seseorang. Peran merupakan tindakan atau perilaku yang dilakukan oleh 
seseorang yang menempati suatu posisi di dalam suatu sosial, syarat-syarat peran 
mencakup: 
1. Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat 
seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan rangkaian 
peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan 
kemasyarakatan. 
2. Peran dalam suatu konsep perilaku apa yang dapat dilaksanakan oleh 
individu dalam bermasyarakat sebagai organisasi. 
3. Peran adalah suatu rangkaian yang teratur yang ditimbulkan karena suatu 
jabatan. Peran merupakan aspek yang dinamis dari kedudukan seseorang, 
32 
 
apabila sesesorang melaksanakan hak dan kewajiban sesuai dengan 
kedudukannya maka orang itu menjalankan suatu peran.  
Dapat disimpulkan peran adalah suatu sikap atau perilaku yang 
diharapkan oleh banyak orang atau kelompok orang terhadap seseorang 
yang memiliki status atau kedudukan tertentu.  
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2.2. Hasil Penelitian Relevan 
Penelitian skripsi ini tidak terlepas dari penelitian yang relevan antara 
lain sebagai berikut: 
Nama Judul Persamaan Perbedaan 
Muslih Adi 
Saputro (2017) 
Peran Dana 
Zakat Produktif 
Terhadap 
Pemberdayaan 
Ekonomi 
Mustahiq 
(Studi Kasus 
Yayasan Solo 
Peduli) 
Sama-sama 
menggunakan 
metode 
penelitian 
kualintatif dan 
meneliti tentang 
pemberdayaan 
di masyarakat.  
Terdapat 
perbedaan 
mengenai dana 
yang disalurkan 
untuk 
pemberdayaan 
ekonomi mustahiq.  
Teguh Ansori 
(2018) 
Pengelolaan 
Dana Zakat 
Produktif 
Untuk 
Pemberdayaan 
Mustahiq Pada 
Lazisnu 
Ponorogo 
Meneliti 
mengenai 
pemberdayaan 
mustahiq 
dengan 
menggunakan 
metodde 
penelitian 
kualitatif. 
Objek penelitian 
studi kasus BMT 
Muamalat 
Jumpolo, 
Karanganyar 
Sumarni  Pendistribusian 
Dana Zakat 
Infaq Shadaqah 
Untuk 
Pemberdayaan 
Masyarakat 
Studi Kasus 
BMT Amanah 
Ummah 
Sukoharjo  
Persamaanya 
adalah sama-
sama  meneliti 
dana zakat, 
infaq dan 
shadaqah untuk 
pemberdayaan 
masyarakat. 
Penelitianterdahulu 
dan sekarang 
hampir sama akan 
tetapi tidak 
meneliti mengenai 
peran dana zakat 
infaq dan 
shadaqah. 
Ahmad Habibi 
(2016) 
Pemberdayaan 
Dana Zakat 
Produktif 
Sebagai Modal 
Usaha dan 
Pengaruhnya 
Terhadap 
Usaha Kecil 
Menengah 
Sama meneliti 
mengenai dana 
dari lembaga 
untuk modal 
usaha terhadap 
usaha kecil. 
Objek penelitian 
studi kasus di  
BMT Muamalat 
Jumpolo. 
Karanganyar 
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(UKM) di 
Badan Amil 
Zakat Nasional 
(BAZNAS) 
Daerah 
Istimewa 
Yogyakarta 
(2016) 
 
Dari keempat penelitian terdahulu, beda penelitian ini dengan penelitian 
terdahulu adalah penelitia ini meneiliti mengenai bagaimana dana zakat, infaq dan 
shadaqah dalam pemberdayaan usaha mikro. Berdasarkan diatas yang diteliti 
hanyalah dana zakat produktif saja tanpa melibatkan dana dari infaq dan 
shadaqah. 
Pada penelitian terdahulu lebih memilih meneliti pada lembaga amil zakat, 
bukan BMT. Karena BMT memiliki dua divisi yakni dari sisi tamwil dan maal, 
bagaimana cara divisi maal mampu memberdayaakan usaha mikro dengan dana 
zakat, infaq dan shadaqah yang mereka himpin apakah mampu mengatasi yang 
dihadapi oleh para anggota pelaku usaha mikro atau hanya mampu sebagai 
program tanpa ada kegiatan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Dalam penelitian ini telah berjalan seteah disetejui judul yang diajukan.Tetapi 
dalam meneliti lebih mendalam dimulai dari bulan Februari 2019. Penelitian ini 
dilakukan kepada KSPSS BMT Mamalat Jumapolo, Karanganyar.   
3.2. Jenis Penelitian 
 Penelitian yang digunakan disini adalah metode kualitatif. Penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang menekankan pada quality atau hal yang 
terpenting dari sifat suatu barang atau jasa. Suatu penelitian kualitatif dieksplorasi 
dan dan diperdalam dari suatu fenomena sosial atau suatu lingkungan sosial yang 
terdiri atas pelaku, kejadian, tempat dan waktu (Djam’an dan Aan, 2017).  
3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan ditarik kesimpulan (Sugiono,2009:215). 
 Menurut (Djam’an dan Aan, 2017) populasi merupakan objek atau subjek 
yang berada pada suatu wilayah topik penelitian dan memenuhi syarat-syara 
tertentu berkaitan dengan orang yang berada pada unit penelitian atau analisis 
yang diteliti. Pada penelitian ini populasi yang digunakan adalah seluruh pengurus 
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KSPPS BMT Muamalat sebanyak 29 orang dan seluruh jumlah mustahiq 
sebanyak 76 orang. 
3.3.2. Sampel  
 Sampel adalah bagian kecil dari anggota populasi yang diambil menurut 
prosedur tertentu sehingga mewakili populasi secara representativ. Dengan 
meneliti secara sampel diharapkan hasil yang telah diperoleh akan memberikan 
kesimpulan  dan gambaran yang sesuai karakteristik populasi.(Djam;an dan Aan, 
2017). Dalam kriteria ini yang dijadikan sampel adalah pengurus baitul maal yang 
terdiri 3 orang dari KSPPS BMT Muamalat Jumapolo. Sehingga dalam penelitian 
ini sampel yang digunakan berjumlah 6 orang terdiri dari 4 mustahik dan 2 
pengurus BMT Muamalat. 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
 Untuk memudahkan penelitian ini pengambilan sampel menggunakan 
jenis Nonpropability Sampling dan menggunakan teknik Purposive Sampling. 
Purposive sampling merupakan teknik teknik pengambilan sampel sumber data 
dengan mempertimbangkan tertentu. Pertimbangan tertentu ini misalnya orang 
tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin 
dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan penelitian dalam menjelajahi 
objek/situasi sosial yang diteliti. 
Adapun kriteria yang akan dijadikan sampel penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Seseorang yang memahami dengan baik mengenai zakat di KSPPS BMT 
Muamalat serta yang memiliki jabatan yang sesuai dengan baitul mal (zakat) 
pada KSPPS BMT Muamalat Jumapolo 
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2. Penerima zakat (mustahik) KSPPS BMT Muamalat Jumapolo yang telah 
menerima bantuan program I-Mud (qardhul hasan) dalam kurang lebih waktu 
4 tahun. 
3.4. Data dan Sumber Data 
3.4.1. Data Primer 
Menurut (Istijanto:2009), data primer merupakan data asli yang sudah 
dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab penelitiannya yang khusus. Data 
primer diperoleh langsungdari sumbernya, sehingga peneliti adalah pihak pertama 
yang memperoleh data tersebut.data primer diperoleh dari informan yaitu KSPPS 
BMT Muamalat dan mustahiq. 
3.4.2. Data Sekunder 
 Data sekunder adalah data yang sudah ditemukan oleh peneliti lain, 
sehingga bukan peneliti pertama yang mendapatkan data tersebut.data sekunder 
meliputi dokumen baik yang dipublikasikan maupun yang tidak, buku-buku, 
jurnal dan lain-lain. 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang dimaksudkan untuk memperoleh data-data 
yang diperlukan dalam penelitian ini sebagai alat pendukung pembuktian jawaban 
penelitian. Teknik penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut: 
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1. Wawancara  
Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna 
dalam suatu topik tertentu (Sugiono, 2009). Wawancara adalah proses 
pengumpulan data atau informasi melalui tatap muka antara pihak penanya 
(interviewer) dengan pihak yang ditanya atau penjawab (Sudjana, 2000 dalam 
Djam’an dan Aan, 2017). 
2. Dokumentasi 
Dokumen adalah rekaman kejadian yang dapat berupa tertulis, dicetak, 
dapat berupa catatan, surat buku harian maupun dokumen lainnya. Dokumen 
kantor termasuk lembaran internal, komunikasi bagi publik yang beragam, file 
siswa dan pegawai, deskripsi program dan data statistik pengajaran. 
Dokumen ialah setiap bahan tertulis ataupun film, lain dari record, yang 
tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang peneliti, sedangkan record 
adalah setiap pertanyaan tertulis yang disusun oleh seseorang atau lemabag untuk 
keperluan pengujian suatu peristiwa atau menajukan akuntung (Moleong, 2006 
dalam Djam’an dan Aan,2017). 
3.6. Teknik Analisis Data 
 Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 
cara mengornisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 
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akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri 
sendiri maupun orang lain (Sugiono, 2009). 
 Pada penelitian ini analisis data kualitatif bersifat kualitatif, yaitu suatu 
analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi pola 
hubungan tertentu. Analisis data kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki 
lapangan, selama di lapangan dan setelah di lapangan. 
 Dalam pengguaan teknik analisis data ini, peneliti mengacu pada teknik 
analisis data model interaktif. Menurut Miles and Huberman ada tiga teknik dalam 
analisis data kualitatif dengan model interaktif (Miles and Huberman, 1984 dalam 
Djam’an dan Aan, 2017): 
1. Reduksi Data (Reduction) 
Data dari lapangan jumlahnya cukup banyak, maka dari itu perlu dicatat 
dan diperinci terlebih dahulu. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 
jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data (Sugiono, 
2007). 
Data yang diperoleh peneliti dari observasi dan wawancara yang dilakukan 
dibuat dalam bentuk catatan lapangan dengan dukungan data primer lainnya, 
kemudian data yang terkumpul di reduksi data dengan cara memfokuskan hal-hal 
penting terkait dana zis yang disalurkan ke ekonomi di BMT Muamalat. 
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2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dalam berbagai 
bentuk seperti tabel, grafik dan sejenisnya. Lebih dari itu penyajian data dapat 
berupa uaraian singkat, bagan, hubungan antarkategori, flowchart dan sejenisnya. 
Mendisplay data maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami. 
3. Verification 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yeng mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Tetapu apabila kesimpulan yang dikemukaan pada 
tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 
merupakan kesimpulan yang  kredibel.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Profil BMT Muamalat Jumapolo 
 BMT Muamalat adalah sebuah lembaga keuangan non bank syariah yang 
lahir di desa Kadipiro, Kecamatan Jumapolo. Lahirnya BMT Muamalat tidak 
lepas dari gerakan pendirian BMT secara nasional yang diprakarsai oleh Pusat 
Inkubasi Bisnis Usaha Kecil dalam menyikapi upaya pemerintah dalam 
penanggulangan pengangguran tenaga kerja. 
 Sebagai lembaga bisnis dikeuangan mikro dan kecil yang berbasis syariah 
yang ingin terus tumbuh dan berkembang tentu nilai kemanfaatan atas keberadaan 
lembaga ini harus diletakkan sebagai pilar utama seperti jumlah anggota yang 
mendapatkan manfaat dari akses pembiayaan, yang diberikan maupun akses 
simpanan yang telah disediakan, penerapan atas nilai-nilai kejujuran, tanggung 
jawab dan produktifitas yang meningkat.  
 Pada tahun 1998 BMT Muamalat membuka kanor operasional di Gudang 
Lawas sebagai kantor pusatnya. Kemudian mendapat ijin resmi dari pemerintah 
dengan akta pendirian No. 274.a/BH/KDK.11.028/IX/1999 tanggal 2 September 
1999. Hingga saat ini BMT Muamalat telah berusia 21 tahun. 
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4.1.2. Visi Misi BMT Muamalat 
1. Visi  
Menciptakan BMT Muamalat sebagai lembaga keuangan syariah yang 
Profesional, Terpercaya, Responship, Inovatif, Pilihan masyarakat dalam 
mengimplementasikan bisnis syariah.  
2. Misi 
a. Membangun dan mengembangkan system syariah 
b. Berperan serta dalam pemberdayaan ekonomi umat melalui simpanan 
dan kerjasama pembiayaan syariah. 
c. Membangkitkan dan mengembangkan potensi sumber daya insani 
yang profesional, cerdas intelektual, emosional dan spiritual. 
d. Menumbuh dan mengembangkan nilai-nilai semua pihak. 
e. Mengembangkan mutu pelayanan dengan mengutamakan kepuasan 
anggota melalui pelayanan prima. 
f. Membangun manajemen lembaga keuangan mikro syariah muamalat 
dan budaya organisasi serta etika bisnis, tata kelola organisasi yang 
baik dan berkualitas. 
4.1.3. Identitas Umum 
Nama   : Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah BMT 
Muamalat 
Alamat Kantor : Jl.Gudang Lawas, Giriwondo, Jumapolo, Karanganyar 
E-mail   : redaksimuamalat@gmail.com 
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Telp   : 0271 4990128 
4.1.4.  Organisasi 
1.  Keanggotaan 
  Sampai tutup buku tahun 2018 keanggotaan yang dicatat di KSPPS BMT 
Muamalat mengalami peningkatan dari 17.023 jumlah anggota pada tahun 2018 
bertambah menjadi 23.348 pada akhir tahun 2019. 
2.  Kepengurusan dan Pengelola 
  Adapun kepengurusan periode tahun 2013 sampai dengan 2018 adalah 
sebagai berikut: 
 Pengurus: 
 1.Ketua  : H. Suripto, A.Ma 
 2.Sekretais : Sungkono, S.Pd 
 3.Bendahara : Supardi, S.Ag 
Pengurus BMT Muamalat Divisi Maal 
1. Manajer Maal  : Eko Sularso 
2. Fundrising Maal  : Widodo, S.Sy 
3. Admin Maal  : Fitri Nur Rohmawati, S.Pd 
4.1.5. Jaringan Kelembangaan dan Mitra Bisnis 
1. Bank Syariah 
a. Bank Muamalat Indonesia 
b. Bank Mandiri Syariah 
c. Bank Tabungan Negara Syariah 
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d. Bank Permata Syariah 
e. BNI Syariah 
2. Lembaga Zakat dan Wakaf 
a. Dompet Dhuafa Republika 
b. Badan Wakaf Indonesia  
4.1.6. Produk dan Jasa  
 Dalam memberikan pelayanan jasa dan berbagai produk serta program 
untuk memudahkan anggotanya saat membutuhkan, BMT Muamalat Jumapolo 
memberikan berbagai pelayanan terbagi dalam dua divisi: 
1. Produk dan Jasa Divisi Tamwil 
a. Murabahah  
 Pembiayaan Murabahah adalah pembiayaan yang disediakan untuk 
mmbiayai penyediaan barang dan   peralatan bagi pengusaha mikro dan kecil 
maupun penyediaan barang dan peralatan rumah tangga dan instansi 
b. Mudharabah   
 Pembiayaan Mudharabah adalah produk pembiayaan dengan akad 
kerjasama permodalan usaha dimana koperasi sebagai pemilik modal 
menyetorkan modalnya kepada angotab sebagai pengusaha untuk melakukan 
kegiatan usaha dengan nisbah sesuai kesepakatan. 
c. Ijarah 
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 Ijarah merupakan produk pembiayaan dengan akad pemindahan hak guna 
antara pihak BMT dengan anggota atas barang ata jasa, melalui  pembayaran 
upah sewa atau jasa. 
d. Simpanan Muamalat 
Simpanan ini merupakan simpanan mudharabah yang disediakan oleh pihak 
BMT Muamalat dalam divisi tamwil untuk memudahkan segala kebutuhan 
anggota. Dalam simpanan ini terdapat berbagai jenis produk sesuai 
kebutuhan mulai dari Takelsa ( Tabungan Keluarga Sakinah), Sidamas ( 
Simpanan Dana Masyarakat), Siqurma (Simpanan Qurban dan Walimah), 
Simpatri (Simpanan Idul Fitri) dan Simas (Simpanan Masyarakat).  
2.  Produk Divisi Maal 
a. Program IMUD 
IMUD merupakan singkatan dari Insan Muamalat Berdaya, dimana ini 
merupakan program yang ditunjukkan kepada masyrakat yang ingin 
memiliki usaha namun terkendala pada modal dari. Bukan hanya 
sekedar memberikan modal saja, melainkan divisi maal juga akan 
memberikan binaan kepada calon pelaku usaha ini. 
b. Kambing Berkah 
Kambing Berkah adalah salah satu program yang ada di BMT 
Muamalat Jumapolo melalui divisi maal. Program ini merupakan 
program rutin tahunan yang diselenggarakan setiap kali RAT. Setiap 
tahunnya adalah membagikan 25 ekor kambing ke warga yang kurang 
mampu, yang telah melalui pemelihan dari pihak BMT melalui divisi 
maal sendiri. 
c. Melayani pembayaran ZISWAF 
BMT Muamalat divisi maal juga melayani pembayaran ZISWAF. 
Kondisi geografis yang merupakan perbukitan sehingga masih 
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banyaknya persawahan, menjadikan banyaknya yang berprofesi 
sebagai petani. Sehingga pada pelayanan ini yang masih banyak 
anggotanya adalah yang membayar zakat pertanian. 
4.2. Baitul Maal 
a. Visi Baitul Maal menjadi lembaga pengelola zakat, infaq, sedekah dan 
wakaf yang profesional, amanah dan transparan. 
b. Misi Baitul Maal mengimplementasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan 
khususnya dalam pengamalan zakat, infaq, shadaqah dan wakaf. 
 Dana yang diterima pada Baitul Maal disalurkan melalui beberapa program 
yakni program pendidikan, program kesehatan, program dakwah dan sosial, 
program ekonomi serta program kemanusiaan. 
4.2.1. Pengumpulan Zakat, Infaq dan Sahadaqah BMT Muamalat 
 Kecamatan  Jumapolo merupakan salah satu kecamatan yang berada dalam 
Kabupaten Karanganyar yang letaknya jauh dari pusat kota. Dengan mayoritas 
masyarakat pedesaan, dan dengan mulai banyaknya masyarakat yang 
menginginkan adanya lembaga keungan yang dekat dengan mereka serta 
memebrikan segala kebutuhan yang merkea butuhkan. BMT Muamalat Jumapolo 
ini hadir dengan berbagai kemudahan, dengan layanan zis yang ditawarkan para 
muzzaki dapat mempercayakan dananya pada BMT Muamalat untuk disalurkan 
pada mustahiq.  
 Dalam hal pengumpulan dana zakat, infaq dan shadaqah ini bukan hanya 
menjadi tanggung jawab salah atu karyawan saja, akan tetapi semua karyawan 
47 
 
juga bergerak dalam pengumpulan dana ini. Dengan keterbatasan jumlah 
karyawan pada baitul maal, yakni hanya 3 orang, maka diharapkan semua 
karyawan dapat berperan aktif dalam mengumpulan dana zakat, infaq dan 
shadaqah. 
“cara yang digunakan di divisi maal dalam pengumpulan  ini masih pada 
tahap dari mulut ke mulut dan  juga penyebaran brosur . Misal dari anggota 
yang telah menabung pada bagian tamwil kemudian ada salah satu 
karyawan maal yang menawarkan atau mengenalkan zakat, infaq dan 
shadaqah ini kepada anggota tersebut kemudian anggota tersebut tertarik 
dan mulai menginfaqkan sebagian pendapatnnya di baitul maal. Dari satu 
anggota tersebut kemudian menyebarkan pada tetangga dan keluarga 
mereka, mulai dari sana berkembanglah informasi jika BMT Muamalat 
bukan hanya melayani tamwilnya saja melainkan juga melayani maal juga”. 
(Wawancara Ibu Fitri staff maal, tanggal 5 Juni 2019) 
4.3. Hasil Penelitian 
 Penelitian ini membahas mengenai peran dana zakat, infaq dan shadaqah 
terhadap pemberdayaan usaha mikro pada BMT Muamalat Jumapolo. Yaitu 
meliputi: 
4.3.1. Sasaran Penyaluran dan Pendistribusian Dana Zakat, Infaq dan 
Shadaqah BMT Muamalat 
 BMT Muamalat Jumapolo adalah salah satu lembaga keuangan non bank 
berbasis syariah yang memiliki program pemberdayaan usaha mikro dengan akad 
qardhul hasan. Pada tahun 2014-2017 mengalami perkembangan dengan faktor 
pendukung yang cukup efektif dengan faktor ekternal dengan menjalin kedekatan 
hubungan dengan para angggota dan para tokoh agama. Program dengan akad 
qardhul hasan ini dengan asas tolong menolong. 
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 Program ini diberikan kepada mereka yang memiliki ketrampilan usaha, 
namun tidak diikuti dengan kecukupan modal untuk membuka usaha atau kurang 
dana dalam mengembangkan usaha. BMT Muamalat Jumapolo sampai saat ini 
memiliki 6 anggota program IMUD. 
  Tabel 4.1.  
Nama Total Penyaluran 
Arfiati 13.000.000 
Wahyudi 1.500.000 
Samto 
Ust. Abdurrohman 
3.000.000 
8.000.000 
Suratno 14.000.000 
 
Pengertian aktif disini adalah anggota tersebut masih memiliki tanggungjawab 
pada BMT, yang masih ingin diberikan pembinaan oleh BMT Muamalat. Selain 
itu, anggota yang menerima program ini adalah mereka yang ekonomi rendah 
tetapi memiliki ketrampilan dan kurang dalam permodalannya. 
 Dari data diatas dapat dilihat bahwa perolehan dana yang didapat BMT 
Muamalat Jumapolo setiap tahunnya tidak selalu mengalami peningkatkan. Data 
diatas merupakan data pertahun. Maksudnya adalah dihitung saldo pemasukan 
dan pengeluarannya pertahun, saldo tahun sebelumnya tidak dimasukkan di tahun 
berikutnya. Jumlah yang dapat dihimpun ini adalah jumlah yang cukup besar, 
kemudian dari pihak Baitul Maal sendiri mengelola dana ini dalam berbagai 
bidang penyaluran yakni program pendidikan, program kesehatan, program sosial, 
program ekonomi dan  program kemanusiaan. 
 Dengan 2 bentuk sosialisasi yang dilakukan BMT Muamalat, yang pertama 
adalah membagikan brosus baitul maal kepada masyarakat yakni dengan cara 
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smisal ada kegiatan bakti sosial dan santuanan anak yatim yang dilakukan baitul 
maal minimal 3 kali dalam setahun, disana akan teradapat banyak masyarakat 
yang berkumpul kemudian para karyawan akan membagikan brosu-brosir tersebut 
pada masyarakat sehingga banyak masyarakat yag mulai tau akan BMT 
Muamalat. 
 Kedua adalah dengan memberikan informasi dari mulut ke mulut, marketing 
baitul maal ini bukan hanya dari karyawan maal aja, melainkan menyeluruh pada 
karyawan tamwil. Apabila marketing tamwil sedang mencari anggota tabungan, 
menemui anggotanya untuk tagihan pembayaran serta jemput bola untuk anggota 
yang menabung disana sudah akan banyak masyarakat disekitar yang berkumpul. 
Situasi tersebut dimanfaatka marketing untuk mempromosikan atau memberi info 
kepada masyarata disana jika terdapat program mengenai zakat. Dari sana 
mulailah informasi yang tersebar luas melalui mulut ke mulut. 
 Pengarahan pada pedagang dan home industri, ini dilakukan sebelum, 
setelah dan pada saat usaha mereka berjalan. BMT akan memantau setiap usaha- 
usaha yang mereka lakukan, agar keuntungan yang dihasilkan dapat mencapai 
maksimal dan juga apa yang diberikan BMT dapat berhasil untuk mencapai tujuan 
yang diinginkan yaitu untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat miskin. 
“Dari kedua cara tersebut diharapkan mampu menghimpun dana zis dengan 
maksimal, sehingga dapa menyalurkannya dengan maksimal pula. Sehingga 
tujuan yang diharapkan BMT Muamalat dalam meningkatkan taraf hidup 
masyarakat serta menurunkan tingkat kemiskinan dapat tercapai semua.” 
(Wawancara dengan Ibu Fitri, tanggal 25 Juni 2019). 
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 Dalam penyalurannya, BMT Muamalat tentu saja tidak seenaknnya saja, 
mereka memperhatikan segala aspek kehidupan yang ada. Juga melihat potensi-
potensi yang ada dalam masyarakat tersebut. Namun sebelum BMT memberikan 
dana tersebut terlebih dahulu untuk menentukan anggota mana yang akan dibiayai 
agar memperoleh jenis usaha produktif (usaha mikro), menguntungkan serta 
dikelola oeh anggota yang jujur dan bertanggung jawab. 
“Dana zakat, infaq dan shadaqah ini utamanya dalam penyaluran disalurkan 
kepada 8 asnaf, akan tetapi setelah utamanya disalurkan maka dana lainnya 
disalurkan dalam bentuk usaha prouktif. Dalam penyaluran dana zakat, infaq 
dan shadaqah BMT Muamalat mempunyai sasaran penerima dana bagi 
mereka yang membutuhkan bantuan, mereka yang ingin memulai usaha 
namun terhalang persoalan modal serta meraka yang sudah memiliki usaha 
ingin mengembangkan usahanya namun membutuhkan dana lebih namun 
terhalang biaya. Sehingga diharapkan dari dana zakat, infaq dan shadaqah 
yang diberikan dapat membantu mendapatkan penghasilan yang membaik, 
mampu membuka dan mengembangkan usaha serta dapat menyisihkan 
pendapatannya untuk menabung”(Wawancara dengan Bapak Eko, tanggal 
25 Mei 2019).  
Zakat pada BMT Muamalat diberikan kepada 8 golongan: 
1. Fakir  
 Fakir adalah orang yang tidak memiliki harta dan tidak memiliki pekerjaan 
dan penghasilan yang dapat memenuhi kebutuhan pokok diri dan keluarga berupa 
pangan, pakaian, dan perumahan. 
2. Miskin 
Miskin adalah orang yang memiliki pekerjaan atau usaha tapi penghasilannya 
hanya mampu menutupi sebagian kebutuhan hidup diri maupun keluarga. 
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Menurut Jumhur ulama, kedua golongan ini sebetulnya sama, yakni mereka yang 
kekurangan dalam memenuhi kebutuhan. 
3. Amil 
Amil adalah orang-orang lembaga yang melaksanakan segala kegiatan yang 
urusan zakat, mulai dari mengumpulkan, mencatat, dan mendistribusikannya.  
4. Golongan Muallaf 
Muallaf adalah mereka yang diharapkan kecenderungan hatinya atau 
keyakinannya dapat bertambah terhadap Islam. Golongan Muallaf ini terdiri dari 
beberapa golongan, baik Muslim maupun non-Muslim, yaitu: 1) Golongan yang 
diharapkan keislamannya, baik kelompok maupun keluarganya. 2) Golongan yang 
dikuatirkan kelakuan jahatnya. Mereka diberi zakat dengan agar mantap 
keyakinannya terhadap Islam. 4) Pemimpin dan tokoh masyarakat yang baru 
masuk Islam yang mempunyai sahabat-sahabat orang kafir. Dengan zakat 
diharapkan dapat menarik simpati mereka untuk memeluk Islam. 5) Pemimpin 
atau tokoh Muslim yang berpengaruh di kalangan kaumnya tetapi imannya masih 
lemah. 6) kaum muslimin diberi zakat, diharapakan mampu mempertahankan diri 
dan membela kaum muslimin lainnya. 
5. Riqab 
Riqab adalah hamba yang dijanjikan kemerdekaanya oleh tuannya dengan 
membayar sejumlah uang. Atas dasar ini zakat dapat diberikan kepada: Pertama, 
untuk menebus orang-orang Islam yang ditawan oleh musuh, seperti tawanan oleh 
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musuh, seperti tawanan perang Irak yang ditawan negara kafir Amerika. Kedua, 
diberikan untuk membantu negara Islam atau negara mayoritas Islam yang 
berusaha melepaskan diri dari belenggu penjajahan modern, seperti negara 
Palestina yang dikepung oleh kaum kafir Israel. 
6. Gharimin  
Gharimin adalah orang yang berutang dan tidak mampu untuk melunasinya. 
Yusuf al-Qaradhawi menyatakan, dalam konteks ini zakat juga dapat diberikan 
untuk menyelamatkan masyarakat dari bencana dan kehancuran. 
7. Fi Sabililah 
 Imam Nawawi menyatakan makna sabililah adalah para sukarelawan yang 
tidk mendapat tunjangan tetap dari pemerintah.  
8. Amil Zakat 
 Amil Zakat adalah panitia yang menerima dan mengelola dana zakat 
tersebut. 
4.3.2. Program Pemberdayaan Usaha Mikro 
 BMT Muamalat disini dalam menyalurkan dana zakat, infaq dan 
shadaqahnya bukan hanya dalam bentuk konsumtif saja melainkan juga kepada 
sektor produktif. Dalam sektor produktif BMT menyalurkannya dalam bentuk  
program Insan Muamalat Berdaya(IMUD) Berdaya dengan akad qardhul hasan. 
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 Program Pemberdayaan IMUD 
No Kegiatan Jenis Bantuan Mustahiq 
1. Program IMUD (Insan Muamalat 
Berdaya) 
Modal Usaha 6 orang 
 
  Pemberian bantuan dalam bentuk Qardhul Hasan ini diperuntukkan BMT 
Muamalat kepada  mustahiq yang ingin membuka usaha, mengembangkan usaha 
serta memajukan usaha mereka dengan modal usaha dengan nama program IMUD 
(Insan Muamalat Berdaya). Mekanisme pemberian pembiayaan yang dilakukan 
BMT Muamalat terdapat beberapa tahap sebelum pencairan dana dilakukan, yaitu: 
1. Tahap Administrasi 
a. Fotocopy KTP suami istri 
b. Fotocopy Kartu Keluarga 
c. Surat pengantar keterangan dari RT/RW, kelurahan setempat 
2. Tahap Pemerikasaan  
Pihak baitul maal memeriksa atau mensurvei sebelum serta sesudah 
pembiayaan qardhul hsana dilakukan untuk mengontrol serta melihat apakah 
pembiayaan yang disalurkan dapat membantu secara pendapatan mereka sehingga 
kebutuhan sehari-hari mereka dapat tercukupi. 
3. Tahap Putusan 
Setelah dilakukan pemeriksaan, kemudian hasil dari pemeriksaan/survei 
tersebut akan disampaikan kepada manajer baitul maal. Selanjutkan akan 
dilakukan perundingan antara manajer dengan anggota yang lain untuk 
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memutuskan apakah pengusaha kecil ini dapat direalisasikan pencairan. Jika 
disetujui maka akan dilakukan pencairan dana dengan pengusaha kecil tersebut 
dengan membuat kesepakatan-kesepakatan.  
Adapun kriteria pelaku usaha kecil yang dapat mengikuti program IMUD ini 
adalah masuk dalam golonga ekonomi lemah, beragama Islam, memiliki karakter 
yang baik, merupakan usaha tama diutamakan usaha kecil yang jadi tumpuan 
penghasilan keluarga serta mau ikut pembinaan yang dilakukan oleh BMT melalui 
divisi Maal. 
Tabel 4.2. 
Daftar anggota program IMUD 
No Nama Alamat Usaha Bantuan 
1. Samto Margorejo, 
Jatiyoso 
Pembuat batako 3,000,000,00 
2.  Arfiyati Sembuh, 
Jumapolo 
Modal Smart Clean 
dan Amanah 
13,000,000,00 
3. Wazid 
Chusni 
Gemantar, 
Jumantono 
Warung Kelontong 5.000.000 
4. Ust. 
Abdurrohman 
Winong, Jatiyoso Warung Kelontong 8.000.000 
 
 Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa 4 orang tersebut telah 
mendapatkan bantuan dari dana zakat, infaq dan shadaqah baitul maal Muamalat 
Jumapolo.  
 Seorang ibu rumah tangga yang mempunya keahlian membuat produk-
produk rumah tangga yang dinamakan Smart Clean dan juga sebaga reseller 
Amanah. Pada mulanya ibu dari 8 orang anak ini tidak mempunya cukup modal 
untuk membuka usaha rumahan ini, untuk membeli bahan-bahan baku. Setelah 
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mengetahui di BMT Muamalat ada program IMUD (Insan Muamalat Berdaya) 
dengan pembiayaan qardhul hasan, Ibu Arfi mulai mengajukan pembiayaan 
qardhul hasan di BMT Muamalat dengan pinjaman awal sebesar 13,000,000,00. 
Dimulai dari pengajuan pembiayaan tersebut, baitul maal melihat ada potensi dari 
Ibu Arfi untuk membuka usahanya serta dilihat dapat berkembang.  
 Kemudian baitul maal menyetujui pembiayaan tersebut, bukan hanya 
menyetujui, menyairkan dana saja akan tetapi BMT juga andil dalam 
memperkenalkan dan mempomosikan produk tersebut. Pada saat ada cara internal 
BMT, pihak BMT juga membeli produk dari Ibu Arfi kemudian dibagikan kepada 
karyawan mereka. Dari hasil usaha yang ditekuni beliau, akhirnya sekarang usaha 
beliau mengalami peningkatan dan dapat mengangsur pinjaman kepada BMT 
serta dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari.(Wawancara dengan Ibu Arfiati, 
tangggal 5 Juni 2019) 
 Selanjutnya, Bapak Samto seorang pembuat batako. Pada awalnya 
bapak samto dahulu bekerja sebagai karyawan pembuat batako. Tetapi setelah 
paham dan mengetahui cara-cara yang tepat untuk membuat batako Bapak Samto 
kemudian ingin membuka uaha sendiri untuk membuat batako. Ketika ada 
tawaran dari pihak BMT untuk pembiayaan qardhu hasan, bapak samto tertarik 
untuk mengambil pembiayaan tersebut. Dengan pinjaman awal sebesar 
3,000,000,00 dengan diberikan tempat usaha secara cuma-cuma. Menuru beliau 
dengan adanya program ini dapat membatu mencukupi kebutuhan seari-hari 
beliau, walaupun pendapatan yang didapat tidak menentu. Serta kurang kehati-
hatianya beliau dalam berdagang. (Wawancara Bapak Samto, tanggal 5 Juni). 
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  Bapak Wazid, adalah seseorang yang ingin membuka usaha yang dapat 
membantunya dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, namun belum ada modal 
untuk membuka usaha tersebut. Dari pihak BMT Muamalat kemudian 
menawarkan program pemberdayaan ini, kemudian dijelaskan melalui akad 
qardhul hasan. Dengan awal pinjaman sebesar Rp 5.000.000, akhirnya ia dapat 
membuka warung kelontong. Dari pendapatan yang dihasilkan inilah ia dapat 
memebuhi kebutuhan sehari-hari. Selama ini ia tidak ada kendala dalam mengatur 
keuangan warung kelontongnya, ia dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari dan 
juga dapat mencicil pinjaman di BMT Muamalat. 
 Kemudian Ust Abdurrohman, beliau merupakan tokoh agama yang 
sering diundang BMT  Muamalat dalam acara-acara kantor. Beliau mempunyai 
niatan untuk membuka usaha warung kelontong namun terkendala dalam 
kekurangan modal. Sehingga dari pihak BMT menawarkan kepada beliau 
mengenai program pemberdayaan ini dengan akad qardhul hasan. Beliau 
melakukan pinjaman sebesar Rp 8.000.000. Dalam melakukan kegiatan usahanya, 
hasil yang ia dapat dari warung tidak digunakan untuk apapun hasil yang ia dapat 
ia tabung. Kemudian untuk keperluan sehari-hari uang yang ia gunakan adalah 
dari hasil undangan warga yang mengundang ia dalam kegiatan keagamana 
(amplopan warga). 
 BMT Muamalat sebagai penyedia modal. BMT mempunyai wewenang 
untuk melakukan kontrol atau pengecekan usaha dari mustahiq. Akan tetapi 
terdapat kendala yang dihadapi BMT dalam pengontrolan usaha. Mulai dari waktu 
yang kurang hingga karyawan yang minim. Pengontrolan yang dilakukan pihak 
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BMT sangat minim tidak stabil, pihak BMT melakukan pengontrolan pada 
penerima hewan ternak hanya beberapa kali saja dan itu pun tidak pasti pada 
jangka waktu. Sekedar melihat apabila sedang melewati rumah mustahiq. 
Sehingga pengontrolan seperti it kurang maksimal. Kemudian pada jumlah 
karyawan yang minim, dengan hanya adanya 3 karyawan saja yang ada dalam 
baitul maal, dengan sudah adanya bagian masing-masing belum adanya bagian 
pengawasan ini juga berakibat pada kontrol mustahiq. 
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4.4. Analisis Data 
 Dana yang diperoleh BMT Muamalat Jumapolo pada bagian maal, terhitung 
memiliki jumlah yang besar. Dimana posisi BMT Muamalat Jumapolo ini 
terbilang di kawasan pinggiran dari pusat kota. Dari dana yang terkumpul tersebut 
disalurkan atau didistribusikan ke berbagai aspek, ekonomi, pendidikan, 
kemanusiaan, sosial dan kesehatan 
 Dari data penerimaan dan pengeluaran dan ZIS BMT Muamalat Jumapolo 
samapi tahun 2018 dapat dilihat bahwa perolehan penghimpunan dana yang 
didapat oleh BMT Muamalat Jumapolo setiap tahunnya mengalami fluktuatif. 
Dimana naik turun perolehan dana sangat menonjol. Pada tahun 2017 dana 
merupakan tahun yang penghimpunan dananya paling besar diantara tahun 
lainnya (2015-2018) yaitu sebesar Rp 656.488.560. Namun dari dana sebesar itu 
yang disalurkan untuk pemberdayaan usaha mikro dengan program IMUD adalah 
sebesar Rp 14.000.000. 
Tahun Kegiatan Ket 
2017 Program IMUD 14.000.000 
 
 Namun, dari laporan keuangan 2017 yang diperoleh peneliti dari BMT 
Muamalat Jumapolo diketahui bahwa dana yang dihimpun adalah sebesar Rp 
656.488.560.00  kemudian disalurkan untuk program IMUD adalah sebesar Rp 
14.000.000 atau sebesar 9% dari total dana yang didapat.  
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 Padahal menurut hasil wawancara dengan pengurus BMT divisi maal tujuan 
dari BMT Muamalat Jumapolo adalah mengentaskan kemiskinan dengan 
memberdayakan usaha-usaha mikro, dengan cara memberikan tambahan modal 
kepada mereka pelaku usaha kecil yang memiliki ketrampilan namun tidak 
diiringi dengan modal mendirikan atau mengembangkan usahanya dengan cukup.  
 Sehingga dana yang hanya 9% yang disalurkan ke pelaku usaha mikro itu 
terlalu sedikit untuk membantu meningkatkan usaha. Namun, berkembang 
tidaknya usaha tersebut juga dipengaruhi oleh individu masing-masing dari pelaku 
usaha tersebut. 
 Untuk mengetahui gambaran bahwa masing-masing pengusaha kecil yang 
mengikuti program pemberdayaan dari BMT Muamalat Jumapolo mengalami 
peningkatan dalam usahanya sebagai berikut: 
N
o 
Nama  Jenis 
Usaha 
Modal 
Sendiri 
Modal dari 
BMT 
Total Modal 
Usaha 
% 
1 Samto Usaha 
Batako 
1.600.000 3.000.000 4.600.000 70% 
2 Arfiati Produk 
Pembersih 
Rumah 
Tangga 
0 13.000.000 13.000.000 99% 
3 Wazid Chusni Warung 
Kelontong 
300.000 5.000.000 5.300.000 80% 
4 Ust. 
Abdurrohman 
Warung 
Kelontong 
2.000.000 8.000,000 10.000.000 90% 
  
 Dari tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa setiap usaha mikro 
mendapatkan tambahan modal rata-rata mengalami kenaikan sebesar 50% dari 
pinjaman yang mereka terima. Dari kenaikan yang besar ini tentunya akan 
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meningkatkan pendapatan dari kegiatan usaha yang mereka jalankan. Berikut 
dibawah merupakan data dari hasil wawancara dengan mustahik mengenai 
perkembangan pendapatan mereka  
Nama  Jenis Usaha Modal dari 
BMT 
Pendapatan Mustahik 
(perbulan) 
Sebelum Sesudah 
Samto Usaha Batako 3.000.000 500.000-
750.000 
750.000-
900.000 
Arfiyati Usaha Smart 
Clean  dan 
Amanah 
13.000.000 1.000.000-
1.250.000 
1.500.000-
1.750.000 
Wazid Chusni Warung 
Kelontong 
5.000.000 600.000 800.000 
Ust  
Abdurrohman 
Warung 
Kelontong 
8.000.000 800.000 1.000.000 
 
 Dari data diatas, menurut para penerima bantuan ini mereka mengatakan 
bahwa bantuan yang mereka dapatkan ini meningkatkan kemampuan mereka 
dalam mencukupi kebutuhan sehari-hari mereka. Menurut Ibu Arfiati dengan 
usaha memproduksi produk-produk rumah tangga seperti sabun cuci, shampo dll 
bantuan ini sangatlah bermanfaat untuk tambahan modal usahanya, karena setelah 
mendapat bantuan ini Ibu Arfiati dapat mengembangkan usahanya dengan 
menjadi agen dari Air Minum Amanah. Kemudian untuk Bapak Wazid bantuan 
yang ia terima membantunya dalam usahanya. Bantuan yang ia terima dijadikan 
dia untuk menambah bahan-bahan dagangnya, untuk melengkapi perlengkapan 
warungnya. Selanjutnya untuk Ust Abdurrohman, bantuan yang diberikan juga 
sangat membantu. Ust Abdurrohman yang merupakan tokoh agama yang sering 
diundang untuk kajian-kajian atau acara keagamaan ini membuka usaha warung 
kelontong dengan bantuan BMT Muamalat Jumapolo. Karena ia seorang tokoh 
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agama yang sring diundang ke acara-acara keagaman atau kajian-kajian, maka 
hasil yang didapat dari warung kelontongnya ini tidak digunakan untuk apa-apa, 
hasil yang didapat dari warung ini ditabung, untuk mencukupi kebutuhan sehari-
harinya adalah pemberian dari warga yang telah mengundangnya dalam kajian-
kajian.  
 Terakhir adalah Bapak Samto, pelaku usaha pembuatan batako ini 
mengatakan bahwa dari usaha yang ia jalankan ini cukup untuk mencukupi 
kebutuhan sehari-harinya. Dari modal yang diterimanya dikatakan  bahwa modal 
yang ia terima dapat membantunya dalam memenuhi kebuthan sehari-harinya 
tanpa kurang selama ia menjalankan usahanya.  
 Namun, hasil wawancara dengan pihak BMT Muamalat Jumapolo divisi 
maal bahwa Bapak Samto ini mengalami kesulitan dalam pengelolaan usahanya. 
Beliau pernah mengalami antara pemasukan dan pengeluaran nihil. Dulu beliau 
pernah dibantu dalam pembuatan laporan keuangan, akan tetapi tidak bisa 
dilanjutkan bapak Samto sendiri sehingga ini berdampak pada kegiatan usahanya 
yang tidak dapat berjalan lancar. Juga karena kurangnya ada pengawasan yang 
dilakukan oleh pihak BMT Muamalat Jumapolo, sehingga pelaku usaha tidak 
dapat terkondisikan dengan baik untuk mendapatkan hasil yang maksimal. 
 Bagi peneliti hasil penelitian dilapangan para pengusaha kecil memiliki 
keunggulan di antaranya: 
1. Hubungan yang lebih pribadi dengan langganan 
2. Kehidupan bermasyarakat yang lebih luas 
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3. Lebih efisien dalam berbagai hal 
Namun disamping itu, ada kekurangan dalam kegiatan usaha kecil ini. 
antara lain:  
1. Kurangnya kemampuan mengella akibat dari kurangnya latihan dan 
pemahaman. 
2. Lemahnya daya finansial 
3. Sistem pencatatan keuangan atau laporan keuangan yang kurang sempurna. 
 Dari hasil tersebut, sangat diperlukan pemberian pembiayaan melalui 
program IMUD dengan akad qardhul hasan. Mengingat minimnya finansial yang 
dimiliki calon pelaku usaha. Program yang dilakukan BMT Muamalat Jumapolo 
melalui divisi maal diharapkan dapat mendorong pengusaha kecil untuk dapat 
meningkatkan produksinya sehingga dapat meningkatkan pendapatan mereka dan 
akhirnya dapat mencukupi kebutuhan-kebutuhan mereka serta mampu bersaing 
dengan pengusaha lain. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan 
BMT Muamalat Jumapolo melalui divisi Maal dalam upaya pemberdayaan usaha 
mikro adalah dengan cara memberikan program berupa IMUD (Insan Muamalat 
Berdaya). Dari program ini sampai saat ini anggota yang telah bergabug sebanyak 
6 orang mulai dari usaha batako, warung kelontong, produksi produk rumah 
tangga hingga usaha wedang ronde. Program IMUD dengan akad qardhul hasan 
ini mampu memberikan pengaruh posistif terhadap anggota yang bergabung 
dalam program ini. Bukan hanya dengan memberikan modalnya saja, namun 
pihak BMT melalui divisi Maal ikut serta dalam hal pembinaan usaha serta 
pengawasan usaha. Sehingga anggota yang mengikuti program ini sangat 
bermanfaat untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari mereka. Dengan adanya 
tambahan modal lebih dari 50% ini sangat membantu untuk mereka. Kemudian 
peningkatan pendapat yang didapat  dari mustahiq mengalami  peningkatan dari 
setelah mendapat tambahan modal dari BMT Muamalat. Manfaat yang bisa 
dilihat dari pemberian dapat berhasil adalah dengan berkembangnya usaha, 
terbukti dengan respon anggota yang dapat mengembalikan pinjaman artinya 
perekonian peminjam meningkat. Akan tetapi ada faktor yang menghambat 
pertumbuhan perekonomian usaha mikro ini karena kurangnya pemahaman akan 
berwirausaha serta kurang rutinnya pembinaan dan  
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jga pengawasan yang dilakukan dari pihak BMT Muamalat Jumapolo. 
4.5.2. Saran 
  Dari hasil analisis dan kesimpulan yang telah dilakukan, peneliti 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. BMT diharapkan lebih kritis dalam melakukan pemilihan anggota yang 
akan diberikan bantuan berupa hewan ternak, diharapkan lebih selektif lagi 
karena apabila salah sasaran akan merugikan sehingga tujuan yang ingin 
dicapai tidak dapat dicapai secara maskimal. 
2. Pihak BMT diharapkan lebih inovatif serta kreatif lagi dalam melakukan 
pembinaan terhadap penerima hewan ternak dengan mengadakan 
sosialisasi mengenai kandang hewan yang tepat cara pakan sehingga 
manfaat yang didapat dapat maksimal. 
3.   Pihak BMT diharapkan mampu lebih rutin dalam melakukan pengontrolan 
atau pengawasan terhadap usaha yag dijalakan anggota sehingga modal 
yang diberikan diguakan sebagaimana mestinya.  
4.   Penelitian ini dapat dikatakan sangat sederhana, karena hanya fokus 
meneliti pada penerima dana zakat, infaq dan shadaqah yang melakukan 
usaha produktif dalam peningkatan usaha berdasarkan wawancara dari 
pihak BMT dan beberapa penerima dana zakat, infaq dan shadaqah. 
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Lampiran 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Bulan Sep Des Jan April Mei Juni Juli Agu 
 Kegiatan         
1. Pengajuan  
Judul 
X        
2. Konsultasi  X X X X X X  
3.  Penyusunan 
Proposal 
   X     
4. Seminar 
Proposal 
   X     
5. Pengumpulan 
Data 
    X X X  
6. Analisis Data       X  
7. Penulisan 
Naskah Akhir 
      X X 
8. Pendaftaran 
Munaqosah 
       X 
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Lampiran 2 
PEDOMAN WAWANCARA  BAITUL MAL WA TAMWIL JUMAPOLO DAN 
MUSTAHIK 
 
No. Pokok Penelitian Sub Pertanyaan Informan 
1. BMT Muamalat 
Jumapolo 
1. Bagaimana sejarah 
berdirinya BMT Muamalat 
Jumapolo? 
2. Bagaimana struktur 
organisasi yang ada di 
BMT Muamalat Jumapolo? 
3. Apa saja produk dan jasa 
yang ada di BMT 
Muamalat Jumapolo? 
 
Ketua atau 
bagian SDI 
dan Umum 
BMT 
Muamalat 
Jumapolo 
2. Program Ekonomi 
Baitul Maal 
1. Apa saja program zakat 
produktif BMT Muamalat 
dalam bidang ekonomi? 
2. Apa saja bentuk bantuan 
zakat produktif dari BMT 
Muamalat? 
3. Bagaimanakah ketentuan 
BMT Muamalat dalam 
menentukan mustahik yang 
berhak menerima dana 
zakat produktif? 
4. Apa saja bentuk program 
pendampingan dan 
pelatihan yang diberikan 
kepada mustahik? 
Manajer dan 
Staff Baitul 
Maal BMT 
Muamalat 
Jumapolo  
3. Usaha Mikro 1. Apakah ada kendala 
sebelum menerima dana 
zakat produktif BMT 
Muamalat? 
2. Sudah berapa lama menjadi 
mustahik dari BMT 
Muamalat Jumapolo? 
3. Dalam bentuk apakah 
bantuan dari BMT 
Muamalat? 
4. Apakah bantuan yang 
diterima cukup membantu 
dalam pendirian usaha? 
Mustahik  
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5. Apakah ada pelatihan dari 
BMT Muamalat Jumapolo? 
6. Bagaimana pendampingan 
yang dilakukan oleh BMT 
Muamalat? 
4. Pemberdayaan 
Usaha 
1. Bagaimana pelatihan yang 
dilakukan dari BMT 
Muamalat? 
2. Bagaimana pendampingan 
yang dilakukan oleh BMT 
Muamalat? 
3. Apakah ada perkembangan 
usaha setelah mendapatkan 
bantuan dari BMT 
Muamalat usahanya masih 
tetap, membaik atau lebih 
maju? 
4. Dalam segi pendapatan, 
apakah ada peningkatan 
pendapatan setelah 
menerima bantuan dana 
zakat produktif? 
Mustahik  
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Lampiran 3 
Pertanyaan wawancara Manajer baitul maal BMT Muamalat Jumapolo 
1. Apakah di BMT Muamalat Jumapolo menyalurkan dana zakat, infaq dan 
shadaqah untuk usaha produktif? 
2. Bagaimanakah skema dari pemberian dana tersebut? 
3. Adakah syarat atau ketentuan yang ditetapkan pihak BMT? 
4. Adakah nominal maksimal yang ditetapkan dalam pemberian? 
5. Ada berapakah jenis usaha yag telah dibantu dari baitul maal? 
6. Bagaimanakah pengawasan yang dilakukan baitul maal terhadap anggota 
yang telah disalurkan dananya? 
7. Bagaimanakah upaya pemberdayaan usaha yang dilakukan BMT? 
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Lampiran 4 
Pertayaan wawancara dengan staff baitul maal BMT Muamalat Jumapolo 
1. Ada berapakaha pegawai baitul maal BMT Mualat ? 
2. Dana yang disalurkan kepada mustahiq apakah berasal dari dana zakat saja 
atau dana lainnya ? 
3. Bagaimana cara BMT mendapatkan dana tersebut sehingga dapat 
dimanfaatkan secara maksimal? 
4. Bagaimana alur penyaluran dana tersebut kepada mustahiq? 
5. Adakah syarat dan ketentuan dalam memilih mustahiq? 
6. Pendampingan apa yang dilakukan BMT kepada mustahiq dalam memulai 
usaha? 
7. Kendala yang di alami BMT dalam kegiatan ini?  
8. Apabila ada mustahiq yang tidak mendapatkan keuntungan, solusi apa 
yang ditawarkan BMT? 
 
 
 
 
 
 
73 
 
Lampiran 5 
Pertanyaan kepada mustahiq 
1. Apakah saat ini sedang /telah mendapat bantuan dari BMT Muamalat? 
2. Nama usaha yang dijalankan? 
3. Jenis usaha yang dijalankan ? 
4. Usaha perorangan? 
5. Lama menjalankan usaha dengan berapa pegawai? 
6. Lama mendapat bantuan? 
7. Tempat usaha (sewa/milik sendiri)? 
8. Apakah ada pembinaan dari BMT? 
9. Apakah ada pengawasan yang dilakukan BMT selama usaha berjalan? 
10. Apakah ada perubahan dari mendapat bantuan? 
11. Bagaimana pendapat anda mengenai bantuan ini? 
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Lampiran 6 
Hasil wawancara  dengan Manajer Baitul Maal 
Tanggal : Rabu, 29 Mei 2019 
Waktu  : 09.30 – 10.30 
Objek  : Bapak Eko Sularso 
Jabatan : Manajer Baitul Maal BMT Muamalat Jumapolo 
1. Ya, tentu saja Baitul Maal BMT Muamalat menyalurkan dana zakat, infaq 
dan shadaqah untuk kegiatan atau program usaha-usaha produktif. Melalui 
dua program yang dijalankan baitul maal yakni program kambing berkah 
dan program IMUD (Insan Muamalat Berdaya). Dengan kedua program 
tersebut diharapkan penerima bantuan dapat produktif sehingga mendapat 
keuntungan dari kegiatan tersebut. Karena Baitul Maal tidak ingin hanya 
memberi bantuan sekali pakai kepada mereka yang memilki potensi untuk 
lebih baik. Dari tahun 2015 untuk kambing berkah sudah mulai berjalan 
kemudian untuk qardhul hasan 2016 juga telah berjalan. Dengan saati ini 
sudah ada sekitar 76 mustahik pada Baitul Maal. 
2. Skema penyaluran ini pada kambing berkah adalah kita melihat disekitar 
kita apakah ada masyarakat yang dapat dikatakan miskin kurang mampu, 
serta tidak memiliki pekerjaan. Dari sana kita akan menemui warga 
tersebut untuk ditawari akan kambing berkah tersebut, apabila berkenan 
mereka akan dimintai administrasi mengumpulkan fotocopy ktp serta kartu 
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keluarga. Namun, ada beberapa rekomendai dari karyawan yang disekitar 
rumah tinggal mereka ada yang membutuhkan kambing berkah ini maka 
dari baitu maal akan melihat apakah layak untuk menerima. Kemudian 
untuk program IMUD, baitul maal juga akan  menawarkan kepada warga-
warga ataupun sekitar merka juga yang ingin memulai usaha tetapi 
kekurangan modal. Tetapi dilihat dahulu apakah mereka benar-benar tidak 
mampu. Ada juga ustad-ustad rantau yang sering mengisi pada acara-acara 
BMT yang kemudia mereka ingin membuka usaha tetapi tidak ada modal. 
Maka disini pihak Baitul maal akan membantunya. Setelah mereka 
mengmpulkan persyaratan adminitrasi yang harus dipenuhi. 
3. Untuk ketentuan yang akan mendapatkan bantuan ini tentu saja adalah dia 
yang benar-benar membutuhkannya serta yang dianggap mampu 
mengelola. 
4. Batas maksimal pemberian bantuan ini sampai sejauh ini samppai pada 
nominal 15 juta rupiah. 
5. Jenis usaha yang telah dibantu oleh Baitul Maal ada beberapa macam 
yakni usaha batako, usaha produk rumahan Smart Clean dan Amanah, 
usaha wedang ronde, dan usaha warung. 
6. Untuk pengawasannya Baitul Maal diawal – awal penyalurannya kita 
melakukan pengawasan atau pengecekan usaha 2-3 bulan sekali. Akan 
tetapi sekarang-sekarang mulai jarang dilakukan karena terbatasanya 
waktu dan karyawan yang ada. Hanya sekedar mampir jika lewat saja kali 
ini. 
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7. Upaya BMT dalam pemberdayaan usaha dari mustahiq adalah degan ikut 
memasarkan produk yang mereka hasilkan. Misalnya pada Smart Clean, 
apabila di kantor sedang ada acara misal rapat karyawan terkdang kami 
pesan ke pemiliki usaha tersbut dan dibagikan kepada karyawan kami. 
Bukan hanya itu saja kami juga ikut memasarkannya lewat online. 
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Lampiran 7 
Hasil wawancara dengan Ibu Fitri 
Tanggal : Jum’at, 5 Juni 2019 
Waktu  : 10.30 – 11.30 
Objek  : Ibu Fitri Nur Rohmawati 
Jabatan : Staff Baitul Maal BMT Muamalat Jumapolo 
1. Pada bagian baitul maal ada 3 karyawan saja. Pak Eko sebagai Manajer, 
Pak Widodo sebagai Fundrising, dan saya sendiri sebagai staff admin. 
Untuk perannya sendiri kalo Pak Eko sebagai atasan yang mengatur 
memberi arahan kita bagaimana harus menjalankan kegiatan atau program 
kita, kemudian untuk Pak Widodo beliau yang mencari dana atau 
marketing kemudian saya sendiri input-input data kantor. 
2. Untuk dana yang disalurkan pada mustahiq, memang bukan hanya dari 
dana zakat saja, melainkan ZIS. Dijadikan satu kemudian disalurkan. 
3. Cara untuk mendapatkan dana tersebut dari beberapa pihak. Bukan hanya 
dari Pak Widodo saja melainkan juga dari karyawan lainnya. Karena jika 
ada masyarakat yang ingin membayar zakat dan kebetulan kenal salah satu 
karyawan BMT, maka warga tersebut diajak ke BMT untuk 
membayarkannya zakatnya. Jadi untuk pengumpulan dana bukan hanya 
menjadi tanggung jawab satu orang saja. 
4. Alur penyalurannya, jika pada kambing berkah calon penerima 
dikumpulkan pada satu tempat kemudia disana diberikan arahan-arahan 
mengenai peternakan tetapi masih umum. Kemudian kambing bukan 
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diserahkan ditempat akan tetapi kambing beserta di antar kerumah masing-
masing. Kemudian untuk qardhul hasan, dilakukan pencairan dana dan 
juga apabila ada penerima yang menginginkan dibelikan barang untuk 
modal usaha maka akan dibelikan. 
5. Untuk syarat dan ketentuan dalam memilih penerima bantuan ini adalah 
dia yang benar-benar tidak mampu. Sehingga kita berupaya untuk 
membuat dia bangkit, sehingga ada pemasukan yang cukup untuk 
memenuhi kebutuhannya. 
6. Dalam pendampingannya, Baitul Maal melakukan penyuluhan atau 
berbagi pengalaman kepada penerima agar mereka mempunyai gambaran 
dalam menjalankan usahanya. 
7. Kendala yang dialami Baitul Maal dalam kedua kegiatan ini lebih kepada 
individu yang menerima kambing berkah. Dari mereka ada yang tidak 
terima apabila diberi hanya 1 indukan kambing. Kendala lainnya adalah 
kita juga belum bisa maksimal dalam pengawasan, sehingga kita kurang 
kontrol dalam usaha-usaha yang dijalankan oleh penerima dana yang telah 
dibantu kita. 
8. Pernah ada kejadian pada hewan yang kita beri itu mati, kemudian kita 
ganti hewan tersebt mati lagi. Mungkin itu memang kurang bisa merawat 
hewan ternak. Untuk usaha batako, kita juga membantu dalam pengelolaan 
keuanga, jumlah uang yang masuk dan yang keluar. 
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Lampiran 8 
Hasil wawancara mustahiq 
Tanggal : 5 Juli 2019 
Waktu  : 08.30  
Objek  : Bapak Mugiyono ( Penerima Kambing Berkah) 
1. Ya mbak, kambing itu diberikan sudah dari tahun 2015 yang lalu. 
Awalnya saya diberitahu oleh Pak Eko Manajer BMT, diajak beliau 
diberitahu jika ada program kambing berkah ini. Setelah itu saya kesana 
tanya-tanya gimana tentang kambing ini. Setelahnya saya berminat. 
Penyerahannya itu pada saat RAT tahun 2015 di kantor Jumapolo. Disana 
banyak juga yang mendapat bantuan ini. Pertama itu saya diberi indukan 
satu dan anakan satu. Dari sana mulailah berkembang sampai saat ini, 
pernah jumlah kambing itu mencapai 7 ekor tapi saya jual untuk 
kebutuhan dan saat ini tersisa 2 ekor. Untuk kontrol dari BMT hanya 
awalya saja 2 sampai 3 kali kalo nggak salah, hanya sekedar lewat. Dari 
bantuan ini sangatlah berpengaruh ke kecukupan kehidupan sehari-hari. 
Intinya cukuplah. Tapi yang disayangkan, kurangnya inisiatif dari pihak 
BMT dalam memberikan penyuluhan kurang mendetail. Misal saya dulu 
pernah diajak studi banding ke Sukohrajo, disana peternak kambing sudah 
maju mbak bagaimana cara posisi pakan hingga menghasilkan kambing-
kambing yang berkualitas tinggi. Diharapkan kedepannya juga akan ada 
studi banding seperti itu. 
2.  
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Lampiran 9 
Hasil wawancara mustahiq 
Tanggal : 5 Juli 2019 
Waktu  : 09.30 
Objek  : Bapak Samto ( usaha batako) 
1. Iya mbak saat ini saya telah mendapat bantuan dari BMT Muamalat 
Jumapolo dari tahun 2016 dengan nominal 3 juta rupiah. Dana itu untuk 
modal awal usaha batako ini. Dulu diberi bantuan ini pertamanya juga 
ditawari dari pihak sana. Mereka memberi tahu kalo ada pembiayaan yang 
tidak ada bunganya, jadi pokoknya saja yang akan dibayarkan. Karena 
memang saat itu saya sedang tidak ada pekerjaan dan yang hanya punya 
keahlian membuat batako ini jadi saya membuka usaha batako ini. Untuk 
tempat usaha ini dan alat pembuat batako ini juga dari BMT saya hanya 
membiayai listriknya saya. Dulu saat sedang ramai-ramainya pesanan saya 
juga mempunyai karyawan 2 orang tapi sekarang saya sendiri. Dari usaha 
ini ya hasilnya cukuplah untuk membiayai kebutuhan sehari-hari. Tapi 
yang namanya usaha ada naik turunnya tidak pastilah. Untuk 
pengawasannya sendiri dari BMT juga tidak rutin, namun dulu saya 
pernah dibantu dalam pembuatan laporan keuangan keluar masuknya uang 
hasil batako ini.  
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Lampiran 10 
Hasil wawancara dengan mustahiq 
Tanggal  : 5 Juni 2019 
Waktu  : 12.30 
Objek  : Ibu Arfiati ( usaha Smart Clean dan Amanah) 
1. ya mbak benar saya mendapatkan bantuan dari BMT dengan program 
IMUD. Saat saya mendapat sebesar 15 juta rupiah. Dari dana itu 
membantu saya dalam kekurangan modal untuk membuka usaha ini. 
Usaha yang saya jalankan ini adalah usaha rumahan dengan produk yang 
dihasilkan untuk rumah tangga misal ada sabun cuci baju, sabun cuci 
piring, cairan pel lantai dan masih banyak lainnya. Dari dana yang 
diberikan saya akhirnya mampu membangun usaha ini kemudian denga 
seiringnya waktu usaha saya ini berkemabng dan saya bisa melebarkan 
usaha dengan menjadi agen Amanah. Dapat dikatakan bahwa apa yang 
diberikan BMT ini sangat membantu saya dalam menjalankan usaha ini 
serta dari hasil usaha ini dapat mencukupi kebutuhan saya. Dari pihak 
BMT sendiri juga ikut dalam memasarkan produk say ini. Mereka 
biasanya jika ada acara rapat karyawan, pihak BMT akan ambil produk 
sini dan dibagikan kepada karyawan mereka. Dari hasil yang saya 
dapatkan ini dapat mencukupi kebutuhan sehari-hari dengan 8 anak anak 
ada 1 karyawan yang kami pekerja. 
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Lampiran 11 
Laporan Keuangan Baitul Maal Muamalat 
Akhir tahun 2016 
No Keterangan Jumlah 
A. SUMBER DANA  
 Zakat 380.842.453,00 
 Infak/Sedekah 70.305.095,00 
 Infak terikat 7.755.000,00 
 Dana santunan yatim 8.350.000,00 
 THK 47.075.000,00 
 Penerimaan bagi hasil 3.538.863,00 
 Royalti deposito 10.615.977,00 
 Dana pengelolaan 44.822.355,00 
 TOTAL PENERIMAAN 478.352.690,00 
B. PENGGUNAAN DANA  
1.  Penyaluran program:  
 Program pendidikan 151.169.480,00 
 Program kesehatan 5.849.900,00 
 Program sosial 42.666.998,00 
 Program ekonomi 72.480.000,00 
 Program kemanusiaan 25.190.000,00 
2.  Operasional kantor 36.411.075,00 
3.  THK 47.075.000,00 
 TOTAL PENGGUNAAN 380.842.453,00 
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Laporan Keuangan Baitul Maal Muamalat  
Akhir Tahun 2018 
 
No  Keterangan Jumlah 
A.  SUMBER DANA  
1. Penerimaan Dana Umum  
 Zakat  316.826.112.50 
 Infak/Sedekah 54.627.790,00 
 Infak MKU 10.445.500,00 
 Infak terikat 6.445.500,00 
 Dana kemanusiaan 99.053.500,00 
 Dana santunan yatim 8.100.000,00 
2.  Penerimaan Bagi Hasil 1.299.511,36 
3.  Royalti Deposito 7.311.500,00 
4. Dana Pengelolaan 7.311.500,00 
   
 TOTAL PENERIMAAN 558.803.297,50 
   
B. PENGGUNAAN DANA  
1. Program Pendidikan 22.495.000,00 
2. Program Ekonomi 171.303.600,00 
3.  Program Kesehatan 15.414.025 
4.  Program Sosial dan Dakwah 145.185.750,00 
5. Program Kemanusiaan 96.078.000,00 
6. Administrasi 45.554.950,00 
   
 TOTAL PENGGUNAAN 496.031.325,00 
   
 SALDO AKHIR 62.828.156,36 
 
DATA PROGRAM IMUD 
(Insan Muamalat Berdaya) 
No Nama Keterangan Alamat 
1.  Samto Usaha Batako Margorejo, Jatiyoso 
2. Ust. Abdurahman Pembuatan WArung Winong, Jatiyoso 
3. Wazid Chusni Usaha Warung Gemantar, Jumantono 
4.  Wahyudi Pembelian Alat Steam Tlobo, Jatiyoso 
5. Arfiyati Modal Smart Clean dan 
Amanah 
Sembuh, Jumapolo 
6.  Suratno Usaha Wedang Ronde Jungsari, Kadipiro 
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Lampiran 12 
Foto Penelitian 
 
 
 
 
 
Dokumentasi dengan Bapak Mugiyono Penerima Hewan Ternak 
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Dokumentasi dengan Ibu Arfiati 
 
Dokumentasi dengan Bapak Samto 
 
86 
 
 
 
Wawancara dengan Ibu Fitri 
87 
 
 
Dokumentasi dengan Bapak Eko 
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